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ABSTRAK

Judul : Implementasi Pengembangan Kecerdasan Kinestetik
Melalui Kegiatan Senam Irama di TK Islam Al
Madina Sampangan Semarang Tahun 2020

Penulis : Neila Ulfa Rahmania

NIM : 1503106028

Kecerdasan kinestetik pada anak usia dini dapat di stimulasi
dengan kegiatan yang sederhana dan di sukai oleh anak, stimulasi
yang paling baik di berikan pada anak adalah satu diantaranya yaitu
melalui senam irama, karena anak-anak sangat suka bergerak apalagi
diikuti irama musik dan lagu yang semangat dan riang gembira. Fokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kegiatan
senam irama di TK Islam Al Madina Sampangan Semarang tahun
2020? (2) Bagaimana implementasi pengembangan kecerdasan
kinestetik anak melalui kegiatan senam irama pada kelompok B di TK
Islam Al Madina Sampangan, Semarang tahun 2020?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, data
penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Model
Pembelajaran kegiatan senam irama di TK Islam Al Madina biasa
dilakukan 1 minggu sekali pada hari sabtu, sebelum melakukan
kegiatan senam anak berbaris kemudian membaca ikrar pagi, asmaul
husna, kemudian merentangkan kedua tangan dan melakukan
pemanasan bersama-sama. Sarana dan Prasarana yang dipersiapkan
untuk kegiatan senam antara lain yaitu, LCD proyektor, laptop, tape
sound system, dan beberapa referensi senam yang disiapkan. 2)
Perkembangan Kecerdasan Kinestetik Pada Kelompok B melalui
kegiatan senam irama di TK Islam Al Madina dinilai baik, hal tersebut
dapat dilihat dari segi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan senam dan evaluasi yang dilakukan oleh para pendidik.

Kata Kunci  : Kecerdasan Kinestetik, Kegiatan Senam Irama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah anugerah yang diberikan oleh Allah SWT.
setiap anak berhak mendapatkan kasih sayang, pendidikan serta
kesehatan yang diberikan oleh kedua orang tuanya yang memang
merupakan hak-hak untuk anak tersebut. Menurut UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa PAUD Bab 1 pasal 1 Ayat 14 adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.t

Pendidikan anak usia dini merupakan satu bimbingan
dari seorang pendidik di dalam keluarga, sekolah, maupun
lingkungan disekitar yang ditunjukan kepada anak sejak lahir
yang dilakukan dengan pemberian rangsangan untuk membantu
pertumbuhan perkembangan jasmani maupun rohani yang dididik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Pendidik

mempunyai peranan penting dalam menentukan perkembangan

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1, ayat (14).



anak, pendidikan juga telah tercantum dalam Al Quran surat Al
Mujadalah ayat 11 yaitu:

O 1305 &0 40 ~ld 1 ALEE el o ) ALE 5T 08 1) 15kl Gl el
sl ey 5 it el 140 oty e 150 o 51,301,500

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al-mujadalah:
11)

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau
sering disebut Golden Age karena pada usia dini pertumbuhan
dan perkembangan anak berkembang sangat cepat di setiap aspek
perkembangannya. Stimulasi yang diberikan pada masa ini tentu
saja akan berpengaruh besar pada pada anak untuk memperoleh
proses pendidikan. Masa keemasan atau golden age adalah tahun-
tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai
macam fakta di lingkungan sebagai stimulasi terhadap
perkembangan kepribadian, psikomotor, kognitif maupun social.
Golden age merupakan waktu paling tepat untuk memberikan
bekal yang kuat kepada anak untuk menggali segala potensi

kecerdasan anak sebanyak-banyaknya.



Kecerdasan sangat diperlukan bagi setiap anak karena
kecerdasan dapat membantu seseorang dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang muncul. Perkembangan kecerdasan
anak akan lebih baik jika dilakukan sejak usia dini dengan
memberikan stimulus melalui panca indra yang dimilikinya.

Kecerdasan juga merupakan cara berfikir seseorang yang
dapat dijadikan modal belajar. Menurut Gardner, setiap anak
dilahirkan dengan memiliki kecerdasan jamak dan masing-
masing anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. teori yang
pertama di tulis di buku Frames of mind: The Theori of Multiple
Intellegences, menyatakan bahwa setiap orang mempunyai jenis
kecerdasan yang berbeda-beda dengan tingkat yang berbeda-
beda. Kecerdasan multiple adalah suatu yang bisa di kembangkan
sejak dini, usia dini adalah usia yang tepat untuk merangsang
kecerdaan multiple anak. Ada delapan kecerdasan di dalam
kecerdasan  multiple yaitu  kecerdasan  verbal-linguistik
(berbahasa), kecerdasan logika matematika (angka dan logika),
kecerdasan musikal (cerdas musik), kecerdasan visual spasial
(gambar), kecerdasan interpersonal (cerdas mengenali potensi
dan kelemahan diri sendiri), kecerdasan intrapersonal (cerdas
sosial), kecerdasan natural (cerdas berhubungan dengan alam),
dan kecerdasan kinestetik.? Kecerdasan kinestetik adalah

kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran

2 Hasan Maemunah, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini),
(Jogjakarta: DIVA Pres, 2010), HIm. 118-119.



sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. jika gerak
sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan fisik
tersebut terlatih dengan baik, apapun yang dikerjakan orang
tersebut akan berhasil dengan baik bahkan sempurna.

Dalam konteks anak-anak, gerak sempurna tersebut lebih
mudah dibentuk atau dilatih semenjak ia masih berusia dini
karena pada usia ini fisik sedang mengalami pertumbuhan yang
baik, disamping perkembangan otaknya yang sedang pesat
pesatnya. Kondisi ini sangat memungkinkan anak usia dini
memadukan  pikiran dan gerakan tubuhnya sehingga
menghasilkan gerak-elastis yang sangat sempurna. Bahkan,
mereka dapat melakukan gerakan-gerakan akrobat dengan sangat
baik lebih cepat dari orang dewasa.®

Kecerdasan kinestetik pada anak usia dini dapat di
stimulasi dengan kegiatan yang sederhana dan di sukai oleh anak.
Salah satu di antaranya dengan kegiatan senam irama. Melalui
senam irama anak akan mengingat sebuah irama disertai dengan
gerakan. Terkadang anak lupa dengan iramanya tapi ingat dengan
gerakannya. Anak belajar untuk mengingat gerakan dengan kata-
kata tertentu dan belajar membuat gerakan sesuai irama. Anak-
anak pada dasarnya sudah memiliki potensi untuk memiliki
kecerdasan kinestetik, seperti ketika seorang anak mendapatkan

barang yang diinginkan maka dia akan menari-nari.

3 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung, PT
Remaja Rosdakarya, 2014), HIm. 123.



Pada masa usia dini, stimulasi yang paling baik di
berikan pada anak adalah satu diantaranya yaitu melalui senam
irama, karena anak-anak sangat suka bergerak apalagi diikuti
irama musik dan lagu yang semangat dan riang gembira anak
dapat dapat mengekspresikan dirinya dan dapat melupakan
kesedihan atau kejadian yang tidak menyenangkan sebelumnya.
Senam merupakan aktivitas jasmani yang efektif untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan, gerakannya
merangsang perkembangan komponen kebugaran jasmani, seperti
kekuatan dan daya tahan otot dan seluruh bagian tubuh. Menurut
Peter H. Werner, senam adalah latihan tubuh pada lantai atau
pada alat yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan,
kekuatan, kelenturan, kelincahan, koordinasi serta kontrol tubuh.*

Senam merupakan salah satu kegiatan yang dapat
merangsang perkembangan kecerdasan anak usia dini. Senam
irama adalah olahraga yang diharapkan dapat mengembangkan
kecerdasan kinestetik, Senam dengan diiringi musik dan lagu
menjadikan kecerdasan musik anak pun turut terbina. Melalui
kegiatan senam irama diharapkan kecerdasan kinestetik anak
dapat berkembang pula.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK Islam Al
Madina Sampangan, Semarang, khususnya pada anak kelompok

B, terlihat pada beberapa anak yang masih belum berkembang

4 Restu Yuningsih, “Pengaruh Senam Irama Terhadap Kecerdasan
Kinestetik Pada Anak di TK Kurnia Illahi Kabupaten Tanah Datar 7, Jurnal
Tumbuh Kembang, (Vol. 6, No. 1, tahun 2019), him. 2.



kecerdasan kinestetiknya di antaranya bisa dilihat dari gerak anak
yang kurang optimal, kurangnya anak dalam mengembangkan
gerak tubuh menyelaraskan pikiran dan tubuh, mengembangkan
kelincahan dan keseimbangan tubuh serta mengkoordinasikan
mata dengan tangan dan mata dengan kaki. Pada penelitian ini
penulis akan menunjukan bahwa kegiatan senam irama akan lebih
mudah dan menyenangkan dalam mengembangkan kecerdasan
Kinestetik. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Implementasi Pengembangan Kecerdasan Kinestetik
Anak Melalui Kegiatan Senam Irama Pada Kelompok B di TK
Islam Al Madina Sampangan, Semarang Tahun 2020”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kegiatan senam irama di TK Islam Al Madina
Sampangan Semarang tahun 2020?
2. Bagaimana implementasi pengembangan  kecerdasan
kinestetik anak melalui kegiatan senam irama pada kelompok
B di TK Islam Al Madina Sampangan, Semarang tahun
20207
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui kegiatan senam irama di TK Islam Al
Madina Sampangan, Semarang tahun 2020.
b. Untuk  mengetahui  implementasi  perkembangan

kecerdasan kinestetik anak melalui kegiatan senam irama



2. Manfaat

a.

pada kelompok B di TK Islam Al Madina Sampangan,

Semarang tahun 2020.

Secara Teoritis

dan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan

informasi secara teori mengenai implementasi

pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan

senam irama

Secara Praktis

1)

2)

3)

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai
informasi dan masukan bagi sekolah dalam
mengembangkan siswanya terutama dalam hal
pengembangan kecerdasan kinestetik anak.
Bagi Peserta Didik

Diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam
kegiatan yang berkaitan dengan fisik dan bisa
mengolah gerakan tubuh dengan baik.
Bagi Guru

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
wawasan bagi guru dan bisa menjadi pedoman
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak
melalui gerakan fisik dengan di iringi sebuah irama

yang mengasyikkan.



4) Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah
pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dalam
proses kegiatan senam irama dalam
mengembangkan kecerdasan Kinestetik anak. Serta
untuk memperkaya informasi dan wawasan dalam
rangka meningkatkan kualitas sebagai tenaga

profesional di bidang pendidikan.



BAB Il
KECERDASAN KINESTETIK DAN SENAM IRAMA

A. Deskripsi Teori
1. Kecerdasan Kinestetik
a. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang untuk melihat suatu masalah, lalu
menyelesaikan masalah tersebut atau membuat sesuatu yang
dapat berguna bagi orang lain.

Kecerdasan menurut Gardner adalah  potensi
biopsikologi. Kecerdasan (inteligensi) berbeda dengan
bidang pekerjaan dan bidang ilmu yang dikenal masyarakat
seperti seni, pertanian atau kedokteran. Kecerdasan adalah
kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau produk
yang dibuat dalam satu atau beberapa budaya.!

Menurut  pendekatan  psikometris,  kecerdasan
dipandang sebagai sifat psikologis yang berbeda pada setiap
individu. Tokoh pengukuran inteligensi Alfred Binet
mengatakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan yang
terdiri dari tiga komponen, yakni (1) kemampuan untuk
mengarahkan pikiran atau tindakan, (2) kemampuan untuk

mengubah arah pikiran dan tindakan, dan (3) kemampuan

! Andreas Teguh Raharjo, “ Hubungan Antara Multiple Intelligence
Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Di SMA Negri 10 Malang”, Jurnal
Psikologi, (Vol 5, No. 2, Agustus 2010), him. 313.



untuk mengkritisi pikiran dan tindakan diri sendiri atau
autocritism. Menurutnya, inteligensi merupakan sesuatu
yang fungsional sehingga tingkat perkembangan individu
dapat diamati dan dinilai berdasarkan kriteria tertentu.
Apakah seorang anak cukup inteligen atau tidak, dapat
dinilai berdasarkan pengamatan terhadap cara dan
kemampuan anak melakukan tindakan dan kemampuan
mengubah arah tindakan apabila diperlukan.?

Tingkat kecerdasan dapat membantu seseorang dalam
menghadapi berbagai permasalahan yang muncul dalam
kehidupannya. Kecerdasan sudah dimiliki manusia sejak
lahir dan terus-menerus dapat dikembangan hingga dewasa.
Pengembangan kecerdasan akan lebih baik bila dilakukan
sedini mungkin melalui pemberian stimulasi pada kelima
panca inderanya. Kemudian kecerdasan juga mempunyai
manfaat bagi diri sendiri dan pergaulannya di masyarakat.
Melalui tingkat kecerdasan yang tinggi seseorang akan
semakin dihargai di masyarakat apalagi apabila ia mampu
berkiprah dalam menciptakan hal-hal baru yang bersifat
fenomenal.

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki oleh manusia. Dengan

kecerdasan yang dimiliki manusia dapat memahami segala

2 Tadkiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk,
(Tangerang: Universitas Terbuka, 2017), him. 1.3.
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peristiwa yang terjadi dalam kehidupan secara mendalam
dan dapat mengambil setiap pelajaran dalam suatu masalah.
Oleh karena itu, kecerdasan sangat diperlukan oleh manusia
guna dijadikan alat bantu dalam menjalani kehidupan dunia.

Pakar psikologi perkembangan dan professor
pendidikan dari Harvard University, Howard Gardner
memiliki  definisi  tersendiri  mengenai inteligensi.
Menurutnya, inteligensi adalah kemampuan untuk
memecahkan persoalan dan menghasilkan produk dalam
suatu setting yang bermacam-macam dan dalam situasi
nyata.

Definisi tersebut jelas menegaskan bahwa sebuah
inteligensi bukanlah hanya semata-mata kemampuan untuk
menjawab soal-soal dan tes tertulis. Akan tetapi, lebih
kepada kemampuan untuk memecahkan persoalan nyata
dalam berbagai macam kondisi kehidupan. Menurut
Howard Gardner, seseorang dinyatakan berinteligensi tinggi
jika ia dapat menyelesaikan dan memecahkan persoalan
yang nyata dalam berbagai situasi dan kondisi
kehidupannya bukan hanya dalam teori.?

Gardner menyatakan bahwa tidak ada manusia yang

tidak cerdas. Howard Gardner kemudian memunculkan

3 S. Shoimatul Ula, REVOLUSI BELAJAR (Optimalisasi Kecerdasan
melalui Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk), (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2013), him. 82.
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istilan  multiple intellegences. Menurutnya kemampuan
mempunyai tiga komponen utama yaitu :
1) Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang
terjadi di dalam kehidupan nyata
2) Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan
baru untuk diselesaikan
3) Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang akan
menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang.*
b. Jenis-Jenis Kecerdasan
Prof. Howard Gardner dengan teori multiple
intelligences (kecerdasan majemuk) memberi dampak yang
cukup besar pada pemikiran dan praktik di bidang
pendidikan terutama di Amerika Serikat. la mengemukakan
bahwa terdapat 9 jenis kecerdasan pada manusia, yang mana
kecerdasan-kecerdasan tersebut dapat diajarkan asalkan
disampaikan dengan cara yang sesuai. Berikut jenis-jenis
kecerdasan menurut Howard Gardner:
1) Kecerdasan Linguistik-verbal
Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk
menggunakan kata-kata atau bahasa secara efektif, baik

secara lisan, maupun tulisan.

4 Tadkiroatun Musfiroh, “Pengembangan Kecerdasan Majemuk...”,
him.1.5.
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2)

3)

4)

5)

Kecerdasan logis matematis

Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan
seseorang dalam memecahkan masalah. la mampu
memikirkan dan menyusun solusi (jalan keluar) dengan
urutan yang logis (masuk akal), menyukai angka,
urutan, logika, dan keteraturan. la mengerti pola
hubungan, mampu melakukan proses berpikir deduktif
dan induktif.
Kecerdasan visual-spasial

Kecerdasan visual dan spasial adalah
kemampuan untuk melihat dan mengamati dunia visual
dan spasial secara akurat (cermat). Kecerdasan visual
dan spasial melibatkan kemampuan untuk melihat
objek dari berbagai sudut pandang.
Kecerdasan musik

Kecerdasan musik adalah kemampuan untuk
menikmati, mengamati, membedakan, menciptakan,
membentuk, dan mengekspresikan bentuk-bentuk
musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap
ritme, melodi, dan timbre dari musik yang didengar.
Kecerdasan interpersonal

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan
untuk mengamati dan mengerti maksud, motivasi, dan
perasaan orang lain. Orang yang memiliki kecerdasan

interpersonal peka dengan ekspresi wajah, suara, dan
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6)

7)

8)

9)

gerakan tubuh orang lain dan mampu memberikan
respons secara efektif dalam berkomunikasi.
Kecerdasan intrapersonal

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan
yang berhubungan dengan kesadaran dan pengetahuan
tentang diri sendiri. Dapat memahami kekuatan dan
kelemahan diri sendiri. Mampu memotivasi diri sendiri
dan melakukan disiplin diri. Orang yang memiliki
kecerdasan ini sangat menghargai nilai (aturan-aturan),
etika (sopan santun), dan moral. Kecerdasan
interpersonal sering disebut dengan kebijaksanaan.
Kecerdasan kinestetik

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan dalam
menggunakan tubuh kita secara terampil untuk
mengungkapkan ide, pemikiran, dan perasaan.
Kecerdasan naturalis

Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk
mengenali, membedakan, mengungkapkan, dan
membuat Kkategori terhadap apa yang kita jumpai di
alam maupun lingkungan.
Kecerdasan eksistensial

Kecerdasan eksistensial adalah kemapuan
seseorang dalam masalah religiositas, spiritualitas, dan

filsafat. Kecerdasan eksistensial sering disebut juga
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kecerdasan spiritual, kecerdasan ini merupakan
gabungan antara interpersonal dan intrapersonal.®
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan
Inteligensi atau kecerdasan antara orang satu dengan
yang lainnya cenderung berbeda-beda. Hal ini karena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun
faktor yang mempengaruhi kecerdasan sebagai berikut:

1) Faktor bawaan, dimana faktor ini ditentukan oleh
faktor bawaan sejak lahir. Batas kesanggupan atau
kecakapan seseorang dalam pemecahan masalah antara
lain ditentukan oleh faktor bawaan.

2) Faktor minat dan pembawaan yang khas, dimana minat
mengarahkan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan atau motif yang mendorong manusia untuk
berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang
diminati oleh manusia dapat memberikan dorongan
untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.

3) Faktor pembentukan, dimana pembentukan adalah
segala keadaan di luar diri seseorang yang
mempengaruhi  perkembangan inteligensi. Faktor
pembentukan disini dibedakan antara pembentukan

sengaja seperti yang dilakukan di sekolah dan

5 Indragiri A., Kecerdasan Optimal (Cara Ampuh Memaksimalkan
Kecerdasan Anak), (Jogjakarta: Starbooks, 2010), him. 14-20.
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pembentukan tidak sengaja seperti pengaruh alam
disekitarnya.

4) Faktor kematangan, dimana tiap organ dalam tubuh
manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan.
Setiap organ manusia baik fisik maupun psikis dapat
dikatakan telah matang apabila dapat tumbuh dan
berkembang hingga mencapai kesanggupan
menjalankan fungsinya masing-masing.

5) Faktor kebebasan, yang berati manusia dapat memilih
metode tertentu dalam masalah yang dihadapi.
Disamping kebebasan memilih metode juga memilih
masalah yang sesuai dengan kebutuhannya.®

d. Pengertian Kecerdasan Kinestetik

Kecerdasan Kkinestetik merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam mengontrol gerakannya atau
mengolah gerakan tubuhnya dengan baik. Anak yang
mempunyai kecerdasan Kkinestetik tinggi biasanya cepat
menguasai aktivitas-aktivitas yang melibatkan fisik, baik
motorik kasar maupun motorik halus. Selain itu, mereka
juga sering mengekspresikan gagasan atau emosinya
melalui gerakan-gerakan tubuh.

Anak dengan kecerdasan Kkinestetik tinggi dapat

menggerakan tubuhnya secara terampil. Kecerdasan ini juga

6 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). HIm 74.
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meliputi  keterampilan  fisik dalam keseimbangan,

kelenturan, kekuatan, kecepatan, dan koordinasi.

Pengembangan Kkinestetik anak usia dini adalah
kemampuan yang berhubungan dengan kelancaran gerak
tangan atau keterampilan fisik motorik anak usia dini.
Tujuan dari pengembangan ini adalah mengkoordinasikan
keseimbangan, kekuatan dan kelenturan otot-otot tubuh
anak usia dini.’

Menurut Cample dan Dickinson mengungkapkan
bahwa tujuan materi program kurikulum yang dapat
mengembangkan kecerdasan fisik antara lain yaitu berbagai
aktivitas fisik, berbagai jenis olahraga, modelling, dansa,
menari, body languages. Kemudian Sujiono
mengungkapkan bahwa adapun cara menstimulasi
kecerdasan fisik pada anak antara lain:

1) Menari, anak-anak pada dasarnya menyukai musik dan
tari. Untuk mengasah kecerdasan fisik ini kita dapat
mengajaknya untuk menari bersama, karena menari
menuntut keseimbangan, keselarasan gerak tubuh,
kekuatan, dan kelenturan otot.

2) Latihan keterampilan fisik, berbagai latihan fisik dapat
membantu meningkatkan keterampilan motorik anak,

tentunya latihan tersebut disesuaikan dengan usia anak.

" Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Teori dan
Pengembangannya), (Medan: Perdana Publishing, 2016). HIm 52.
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Anak yang memiliki kecerdasan tubuh kinestetik akan
mampu memanipulasi objek dan cerdas dalam latihan-
latihan fisik. Kecerdasan kinestetik yaitu kemampuan
untuk menggunakan badan secara terampil, mengatasi
masalah, menghasilkan prestasi seperti atlet, penari,
dan aktor.®
Menurut Permendiknas No. 58 tahun 2009, pada anak
usia 5-6 tahun kecerdasan kinestetik terdeteksi melalui
indikator sebagai berikut:

1) Mengekspresikan berbagai gerakan kepala, tangan/
kaki sesuai dengan irama musik/ ritmik dan lentur.

2) Senam fantasi bentuk meniru missal menirukan
berbagai gerakan hewan, menirukan gerakan tanaman
yang terkena angin dengan lincah

3) Mendemonstrasikan kemampuan motorik kasar seperti
melompat dan berlari dengan berbagai variasi

4) Bergerak bebas dengan irama musik.®
Sehubungan dengan itu secara biologis pertumbuhan

dan perkembangan digambarkan oleh Allah dalam Al-

Qur’an sesuai firmannya pada Q.S Ghafir (orang yang

beriman) ayat 67 sebagai berikut:

8 Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Medan: Perdana
Publishing, 2015). HIm 122-163.
® Permendiknas No. 58 tahun 2009 tentang Standar PAUD
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(1) Ol 14055
Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah
kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal
darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak,
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup
lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan
sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu sampai
kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu
memahaminya.”'°
Ibnu katsir menafsirkan ayat ini dengan menyatakan
bahwa manusia berasal dari nutfah (setetes mani) yang
dipancarkan dari sulbi ke dalam rahim lalu menjadi alagah,
kemudian diberi bentuk, lalu di tiupkan roh ke dalam
tubuhnya, sehingga jadilah ia makhluk yang lain yang
sempurna memiliki anggota tubuh yang lengkap apakah dia
laki-laki atau perempuan dengan izin Allah SWT.!
Dari penjelasan ayat diatas dapat diketahui bahwa
proses kejadian individu mengalami tahapan dan dinamika

sejak dalam kandungan hingga lahir. Seseorang individu

10 Al-Qur’anul Karim, Q.S Ghafir Ayat 67.
11 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Medan:
Perdana Publishing, 2015). HIm 64.
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tumbuh menjadi anak, remaja atau dewasa yang mengarah
pada proses pertumbuhan dan perkembangan. Proses inilah
yang harus dilakukan seoptimal mungkin untuk dapat
mencapai tujuan yang diinginkan, termasuk tujuan
pendidikan untuk anak usia dini dalam kemampuan olah
tubuh (kinestetik). Dengan memiliki anggota tubuh yang
sehat dan selalu dilatih dalam berolahraga seperti senam
atau menari, maka proses dengan tujuan tersebut diatas
dapat menimbulkan hasil yang terbaik.

Sesuai dengan pesan nabi dalam sabdanya:

¢ + PR WE L TE A% sk e t o4z
V) ool e B i Jolg JBiJE dE D Lz spp bl

i 22 W osad f wpat o wse b ahdl B Ay
R B e
(@b el 2 200 S5 0 G s Y e

“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda: tidak ada seorang anak pun kecuali ia
dilahirkan menurut fitrah. kedua orang tua nyalah yang akan
menjadikan yahudi, nasrani, dan majusi sebagaimana
binatang melahirkan binatang dalam keadaan sempurna,

adakah kamu merasa kekurangan padanya. Kemudian abu

hurairah ra. berkata: “fitrah Allah dimana manusia telah
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diciptakan tak ada perubahan pada fitrah Allah itu, itulah
agama yang lurus” (HR. Al Bukhari).*?

Sesungguhnya seorang anak secara fitrah diciptakan
dalam keadaan siap untuk menerima kebaikan dan
keburukan. Tiada lain hanya kedua orang tuanya yang
membuatnya cenderung pada salah satu diantara keduanya.

Dari hadist di atas dapat disimpulkan bahwa seorang
anak yang dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), orang
tuanya yang membesarkannya, merawat dan menjaganya
termasuk memberikan rangsangan pendidikan, pola asuh
yang baik, makanan, dan kesehatan yang terjaga baik
jasmani dan rohani, maka anak dapat menerima semuanya
dengan baik dan menimbulkan potensi kebaikan pada diri
anak. Akan tetapi jika terjadi sebaliknya, anak tidak
dihiraukan dianggap hanya menjadi beban saja, dan tidak
memberikan pengajaran apapun, maka tidak lain inilah yang
menjadi pemicu timbulnya potensi keburukan dalam diri
anak.

Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu
kecerdasan yang sangat penting untuk dikembangkan setiap
anak. Manfaat dari kecerdasan ini, antara lain:

1) Meningkatkan kemampuan psikomotorik

2) Membangun rasa percaya diri

12 1pi Hasan Nuruddin dan Muhammad Ibni Abdul Hadi Assindi,
Shahih Bukhari, (Lebanon: Darul Kutub Al-lImiah, 2008). HIm 457.
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3) Meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas
4) Meningkatkan kesehatan tubuh.®

Kecerdasan kinestetik merupakan penginformasian
sensoris gerak dari lingkungan menuju otak dan diteruskan
ke jaringan otot, tendon dan sendi untuk berkontraksi dalam
waktu yang sangat singkat. Dengan demikian beberapa
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
kinestetik adalah keahlian seseorang dalam menggunakan
tubuhnya untuk berekspresi melalui ide yang ia peroleh dari
apa yang ia fikirkan yang berupa gerakan (motorik kasar)
yang di ekspresikan melalui gerakan tubuh. Selain itu,
mereka biasanya suka bergerak dan menyentuh segala
sesuatu yang ia lihat. Mereka mengenal dunia di sekitarnya
melalui otot mereka. Kegiatan yang kreatif muncul pada
kegiatan diantaranya yaitu model, menjahit, kolase,
berkomunikasi dengan bahasa isyarat memanfaatkan tubuh
dan gerakan seperti dalam berolahraga, bentuk tarian dan
seni peran.**

e. Tujuan dan Fungsi Pengembangan Kecerdasan Kinestetik
Tujuan dan  fungsi dalam  pengembangan

keterampilan Kkinestetik adalah upaya untuk meningkatkan

13 N. Yustisia, 75 Rahasia Anak Cerdas: Mengenali Potensi dan
Strategi Mengembangkan Kecerdasan Buah Hati, (Jogajakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2013), him. 95-96.

14 Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran
Motorik, (Bandung: Nusa Media, 2012), him. 324.
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penguasaan keterampilan dalam menyelesaikan tugas

motorik tertentu. Kemampuan motorik terlihat dari seberapa

jauh anak tersebut mampu mengerjakan tugas motorik yang

di berikan dengan tingkat keberhasilan tertentu.

Menurut  Mudjito  tujuan dan dan  fungsi
pengembangan fisik motorik anak usia dini adalah:

1) Tujuan pengembangan fisik motorik untuk anak usia
dini adalah untuk memperkenalkan dan melatih
gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan
mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi,
serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup
sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani
yang sehat, kuat dan terampil.

2) Fungsi pengembangan fisik motorik adalah sebagai
berikut:

a) Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan
tangan

b) Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik
motorik, rohani dan kesehatan anak

¢) Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh
anak

d) Melatih keterampilan/ ketangkasan gerak dan
berpikir anak

e) Meningkatkan perkembangan emosional anak

f) Meningkatkan perkembangan sosial anak
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g) Menumbuhkan perasaan  menyayangi  dan
memahami manfaat kesehatan pribadi®
Dari penjelasan di atas mengenai tujuan dan fungsi
pengembangan fisik motorik dapat disimpulkan bahwa
pengembangan fisik motorik anak usia dini sangat erat
hubungannya dengan kecerdasan kinestetik. Oleh karena itu
sangat penting dilakukan untuk melatih keterampilan dan
ketangkasan, menstimulasi, mengelola, mengkoordinasi
fungsi otot-otot dalam tubuh serta menanamkan rasa
percaya diri dan pengendalian emosi pada anak, sehingga
anak akan memiliki kekuatan fisik dan mental yang kuat
untuk menjadi anak yang tangguh dan berkualitas.
f. Karakteristik Kecerdasan Kinestetik
Karakteristik pembelajaran aktif dalam
mengembangkan kecerdasan kinestetik menurut Bonwell
adalah sebagai berikut:

1) Menekankan pada proses pembelajaran, bukan pada
penyampaian materi oleh guru. Proses pembelajaran
tidak lagi sekedar transfer of knowledge atau transfer
ilmu pengetahuan melainkan lebih kepada transfer of
value atau transfer nilai. Nilai yang dimaksud adalah
nilai-nilai karakter secara luas, salah satunya adalah

rasa ingin tahu.

15 Mudjito, Pengertian Motorik Halus Anak, (Bandung: Bumi Aksara,
2007). HIm 2.
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2) Peserta didik tidak boleh pasif, tetapi harus aktif
mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap
berkenaan dengan materi pelajaran yang dipandang
selaras dengan pandangan hidupnya.

4) Peserta didik lebih banyak dituntut berfikir Kkritis,
menganalisis dan melakukan evaluasi dari pada sekedar
menerima teori dan menghafalnya.

5) Umpan balik dan proses dialetika yang lebih cepat akan
terjadi pada proses pembelajaran. Pembelajaran yang
dialogis, secara tidak langsung membentuk karakter
peserta didik yang demokratis, pluralis, menghargai
perbedaan pendapat, inklusif, terbuka dan humanitas
tinggi.'

Anak yang memiliki  kecerdasan  Kinestetik
mempunyai ciri-ciri seperti berikut:

1) Anak sangat menyukai aktivitas fisik, seperti olahraga,

senam, atau menari.

6 Elindra Yetti, Indah Juniasih, “Implementasi Model Pembelajaran
Tari Pendidikan Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini
Melalui Metode Pembelajaran Aktif (Pengembangan Model Di Taman Kanak-
Kanak Labschool Jakarta Pada Kelompok B)”, Jurnal Pendidikan Usia Dini,
(Vol. 10, Edisi 2, tahun 2016). HIm 389.

25



2) Anak mudah mempelajari sesuatu yang baru dengan
menyentuh, memegang, dan mempraktikannya secara
langsung.

3) Anak pandai menirukan gerakan, kebiasaan, atau
perilaku orang lain.

4) Anak menyukai kegiatan membongkar pasang berbagai
benda.

5) Anak mampu melakukan kegiatan yang membutuhkan
koordinasi fisik dengan baik seperti memindahkan
barang, menyusun balok, melipat, dan merapikan
pakaian, dan semacamnya.’

2. Senam lrama
a. Pengertian Senam lrama

Senam merupakan suatu cabang olahraga yang
melibatkan performa gerakan yang membutuhkan kekuatan,
kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang teratur. Senam
irama disebut juga dengan senam ritmik yaitu gerakan
senam Yyang dilakukan dengan irama musik, atau latihan
bebas yang dilakukan secara berirama.*®

Menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 tentang

Sistem Keolahragaan Nasional pasal 18 ayat 3 bahwa

7 Indragiri A., “Kecerdasan Optimal Cara Ampuh Memaksimalkan
Kecerdasan Anak...”, him. 89.

18 Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus Pendidikan
Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan, (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2018),
him. 183-184.
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olahraga pendidikan haruslah dimulai sejak pada usia dini.
Olahraga pendidikan yang dapat di berikan oleh anak salah
satunya yaitu menerapkan senam irama pada anak usia dini.

Senam merupakan aktivitas jasmani yang efektif
untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan
anak. Menurut Peter H. Werner senam dapat diartikan
sebagai bentuk pembelajaran tubuh pada lantai atau pada
alat yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan,
kekuatan, kelenturan, kelincahan, koordinasi, serta control
tubuh.

Menurut Jonni dan Yulifri, senam irama merupakan
rangkaian gerak senam yang dilakukan dengan gerakan
langkah-langkah serta ayunan lengan dan sikap badan
dengan diiringi suatu irama atau musik. Senam irama yang
diartikan sebagai “aktivitas gerak yang dilakukan oleh
perorangan maupun kelompok orang secara berirama
dengan perorangan maupun kelompok orang secara
berirama dengan menggunakan otot-otot besar, yang
bertujuan untuk pemeliharaan dan peningktan kebugaran
tubuh serta tujuan lain yang relevan dan penggalan nilai-
nilai yang terkandung didalamnya” dapat dijadikan sebagai
pilihan yang dikedepankan. Senam irama adalah gerakan
senam yang dilakukan dalam irama musik, atau latihan

bebas yang dilakukan secara berirama.

27



Secara sederhana, senam irama diartikan sebagai
gerakan senam yang diirngi dengan musik. Senam yang
dikenal dengan nama senam ritmik ini pada dasarnya
memiliki gerakan yang kurang lebih sama dengan jenis
senam biasa, letak perbedaannya hanya pada penambahan
fitur musik yang bagi beberapa orang semakin membuat
semangat untuk melakukan senam.*®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa senam
irama merupakan suatu rangkaian gerakan yang harmonis,
sistematis dan berstruktur dengan baik yang dalam
pelaksanaannya menggunakan musik sebagai pedoman
melakukan gerakan dan disamping itu jug sangat
dibutuhkan keahlian dan latihan kondisi fisik seperti
kelenturan, keseimbangan, kekuatan dan daya tahan.

b. Model Pembelajaran Senam Irama

Model pembelajaran senam irama adalah senam yang
khusus diciptakan untuk anak-anak yang masih berada
ditingkat taman kanak-kanak dan sekolah dasar dari kelas
satu sampai kelas tiga. Melalui senam irama diharapkan
generasi penerus bangsa menjadi sehat, tangguh, ceria dan

kreatif. Manfaat senam irama yaitu mempunyai manfaat

19 Restu Yuningsih, “Pengaruh Senam Irama Terhadap Kecerdasan
Kinestetik Pada Anak di TK Kurnia Illahi Kabupaten Tanah Datar”, Jurnal
Tumbuh Kembang, (Vol. 6, No. 1, tahun 2019), him. 4.
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fisik, emosi, sosial dan intelektual. Model pembelajaran
senam irama ini menggunakan model demonstrasi terlebih
dahulu, guru memberikan contoh gerakan senam kepada
anak terdiri dari tiga latihan yaitu, latihan pemanasan,
latihan inti dan latihan pendinginan. Setiap gerakan terdiri
dari 2x8 dan 1x8 hitungan. Senam irama ceria ini berdurasi
12 menit.

Keunggulan dari senam irama vyaitu gerakannya
mudah untuk ditiru, irama senam menggunakan lagu anak-
anak jadi anak dapat senam sambil bernyanyi, gerakan-
gerakan senam tersebut apabila dilakukan dengan teratur
dapat meningkatkan kesehatan dan juga pertumbuhan fisik
pada anak. Kelemahan pada senam irama yaitu gerakannya
sangat bervariasi sehingga sulit bagi anak untuk
menghafalkan gerakan senam irama tersebut. Tujuan
melakukan senam irama yaitu diharapkan anak-anak sebagai
generasi penerus bangsa dapat berolah raga dengan diiringi
musik yang gembira dan dapat membina sifat optimisme
pada anak-anak.

Karakteristik gerak dasar senam mendefinisikan
ketrampilan dasar lokomotor, non lokomotor dan
manipulatif.

a) Ketrampilan Lokomotor
Lokomotor diartikan sebagai gerak berpindah

tempat seperti jalan, lari, lompat berderap jingkat,
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b)

c)

lipping skipping dan sliding. Dalam senam gerak-gerak
tersebut sering digunakan. Melatih macam-macam
ketrampilan lokomotor dalam senam akan sangat
berguna dalam menanamkan dasar pembentukan
keterampilan senam. Oleh karena itu, diperlukan
perhatian khusus dari guru agar macam-macam gerak
lokomotor dapat diajarkan terutama yang berkaitan
dengan keterampilan senam sebagai upaya untuk
memperkaya variasi gerak.
Keterampilan Non Lokomotor

Keterampilan non lokomotor adalah gerak yang
tidak perpindah tempat mengandalkan ruas-ruas
persendian tubuh untuk membentuk posisi posisi—
posisi yang berbeda dengan tetap tinggal disatu titik.
Contohnya adalah melenting, memilin, meliuk, dan
membengkok. Dalam senam keterampilan non
lokomotor banyak dipakai dalam gerak-gerak
kalestenik, terutama yang berkaitan  dengan
pengembangan kelentukan. Demikian juga dengan
sikap-sikap bertumpu dan keseimbangan statis, yang
tidak perlu berpindah tempat, justru dalam senam
gerak-gerak nonlokomotor lebih banyak mendapat
tempat karena berhubungan dengan penguasaan
keterampilan.

Keterampilan manipulatif
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Keterampilan manipulatif adalah kemampuan
untuk memanipulasi objek tertentu dengan anggota
tubuh misal tangan, kaki atau kepala. Keterampilan
yang termasuk didalam gerak manipulatif contohnya
menangkap, melempar, memukul, menendang, dan
mendribling.2

c. Tahapan-Tahapan Kegiatan Senam Irama
Pelaksanaan kegiatan senam irama terdiri dari
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan, perencanaan harus dibuat secara
tertulis sehingga memudahkan guru untuk mengetahui
langkah-langkah apa yang harus di tempuh (penetapan
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, teknik
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran)

2) Tahap Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan dilakukan
dan dikembangan Kkegiatan belajar sesuai dengan
rencana Yyang telah disusun. Pada saat proses
berlangsung dilakukan pengamatan terhadap proses
belajar yang dilakukan oleh anak.

3) Tahap Evaluasi/Penilaian, penilaian dilakukan pada

saat pelaksanaan kegiatan dengan memakai pedoman

2 Setyaningrum, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak
Kelompok B Melalui Senam Irama di TK Dharma Wanita Il Candimulyo
Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2013), him. 24-25.
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observasi  untuk  mengetahui  sejauh  mana
perkembangan yang telah dicapai oleh anak. Dalam
mengevaluasi ketrampilan anak dapat diberikan dalam
bentuk kuantitatif (angka), tetapi dapat juga diberikan
dalam bentuk kualitatif (uraian). Untuk mengevaluasi
anak usia dini, pendekatan kualitatif (bentuk uraian)
lebih tepat dilakukan agar hasilnya lebih maksimal.?
Adapun tahap-tahap dalam senam irama terbagi
menjadi tiga bagian, yaitu dimulai dari pemanasan,
kemudian gerakan inti, lalu diakhiri dengan pendinginan.
1) Tahap Pemanasan (warming up)

Gerakan pemanasan merupakan gerakan-gerakan
tubuh yang dilakukan sebelum melakukan gerakan inti.
Gerakan pemanasan dalam senam irama ini bertujuan
untuk menyiapkan kondisi tubuh secara fisiologis
maupun psikologis, menyiapkan sistem pernafasan,
peredaran darah, otot dan persendian. Kegiatan ini
merupakan kegiatan pendahuluan yang pelaksanaannya
mengandung unsur sebagai berikut:

a) Peningkatan suhu tubuh dan secara bertahap
meningkatkan jumlah denyut nadi, dari denyut nadi
istirahat ke denyut nadi latihan. Peningkatan suhu

tersebut biasanya dilakukan dengan gerakan, seperti

2L Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015). HIm 131.
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jalan di tempat atau gerakan dasar yang sederhana
seperti mengayunkan kepala ke samping kiri dan
kanan da gerakan lengan atau kaki yang sederhana.

b) Pelaksanaannya harus dilakukan secara perlahan-
lahan dan tidak terlampau memaksakan.

c) Untuk mempersiapkan tubuh baik fisik maupun
mental ke aktivitas yang dilaksanakan.

2) Tahap Inti (core)

Kegiatan inti biasanya merupakan gerakan yang
sudah lebih aktif dan melibatkan gerakan yang disiplin
untuk melatin bagian tubuh tertentu dengan
pengulangan yang cukup. Kegiatan inti hendaknya
megikuti alur tertentu yang sudah direncanakan
sebelumnya, gerakan yang dipilih dinilai dari bagian
atas tubuh ke bawah atau dari bagian kepala, bahu,
lengan, pinggang dan gerakan gabungan. Biasanya
pelaksanaan dari bagian inti ini bergerak secara
bertahap dari gerakan tunggal bagian tubuh hingga
pergerakan bagian tubuh secara bersamaan. Secara
umum gerakan inti dalam senam irama adalah berbagai
aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran motorik
kasar untuk melatih kekuatan, kelentukan, kelenturan,
kelincahan serta koordinasi otot-otot yang bergerak.

3) Tahap Pendinginan (cooling down)
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Setelah melakukan gerakan inti dari senam
irama, dilanjutkan dengan gerakan penenangan atau
sering disebut dengan pendinginan. Kegiatan tahap
akhir dari senam ini harus melakukan gerakan-gerakan
yang menurunkan frekuensi denyut nadi untuk kembali
mendekati denyut nadi yang normal. Pelaksanaan
gerakan pendinginan ini harus merupakan penurunan
secara bertahap dari gerakan yang cepat ke lambat, berat
ke ringan. Gerakan ini dilakukan untuk menetralisir
metabolisme tubuh setelah melakukan gerakan inti yang
bertujuan untuk melenturkan otot, menenangkan kondisi
tubuh, dan mengatur pernafasan agar tubuh kembali
rileks.?

d. Manfaat Senam Irama
Manfaat senam ada dua yaitu mempunyai manfaat
fisik dan manfaat mental dan sosial.
1) Manfaat fisik

Senam adalah kegiatan utama yang paling
bermanfaat dalam mengembangkan komponen fisik dan
kemampuan gerak. Anak yang terlibat senam akan

berkembang daya tahan ototnya, kekuatannya,

22 Moh. Fathur Rohman, Pendidikan Olahraga dan Rekreasi Paket C
setara SMA/MA: Semangat Irama Kehidupan, (Direktorat Pembinaan
Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan-Ditjen Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat-Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), him.
11-12.
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2)

powernya, kelentukan, koordinasi, kelincahan serta
keseimbangannya. Kegiatan senam dapat menyumbang
pada pengayaan perbendaharaan gerak anak. Dasar-
dasar senam akan sangat baik dalam mengembangkan
pelurusan tubuh, penguasaan dan kesadaran tubuh
secara umum, dan ketrampilan-ketrampilan senam.
Contohnya berdiri dengan postur tubuh yang baik,
menggantung dalam posisi terbalik serta menampilkan
variasi gulingan secara berturut-turut. Singkatnya
kemampuan-kemampuan yang dikembangkan ketika
mengikuti senam dapat dianggap membantu anak untuk
mempersiapkan diri untuk bisa berhasil pada cabang-
cabang olahraga yang lain.
Manfaat Mental dan Sosial

Ketika mengikuti program senam, anak harus
dituntut untuk berfikir sendiri tentang pengembangan
keterampilannya. Untuk itu anak harus mampu
menggunakan kemampuan berfikirnya secara kreatif
melalui pemecahan masalah-masalah gerak. Dengan
demikian anak akan berkembang kemampuan
mentalnya. Kegiatan senam memberikan sumbangan
yang sangat besar dari program senam dalam
meningkatkan konsep diri. Hal ini bisa terjadi karena
senam menyediakan banyak pengalaman dimana anak

mampu mengontrol tubuhnya dengan keyakinan dan
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tingkat  keberhasilan ~ yang  tinggi,  sehingga
memungkinkan membantunya membentuk konsep yang
positif.

Manfaat senam irama dapat menciptakan sebuah
rangsangan optimal untuk sistem syaraf yang bermanfaat
bagi proses pendidikan, merangsang anak untuk
bergerak, mendorong keadaan relaksasi dan ketenangan
memfasilitasi Kinerja ritmis gerakan, memudahkan
internalisasi kemampuan motorik dan kemampuan
khusus untuk senam.?

e. Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Senam Irama

Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan senam irama
di sekolah merupakan faktor yang sangat penting guna
meningkatkan dan melancarkan proses kegiatan senam di
sekolah, adapun faktor penghambat yang dapat menghambat
jalannya suatu kegiatan yang ada di sekolah.

Pembelajaran pendidikan jasmani pada Kkegiatan
senam irama dapat berjalan dengan sukses dan lancar dapat
ditentukan oleh beberapa faktor antara lain yaitu guru,
siswa, kurikulum, dan sarana prasarana.

1) Guru

2 TIrfah Aulaini Damanik, Nurmaniah, “Pengaruh Senam Irama

Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di RA Fastabiqul
Khoirot PTPN Il Kabupaten Langkat TA. 2016-2017”, Jurnal Usia Dini, (Vol. 3
No. 1, tahun 2017), him. 14.
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2)

Secara sederhana pengertian guru adalah
seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didiknya, guru juga dapat diartikan sebagai semua
orang yang memiliki kewenangan dan diberi tanggung
jawab terhadap anak didiknya untuk senantiasa
membimbing serta mengajari  berbekal dengan
keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru. Seorang
guru juga harus dapat menjadi contoh yang baik atau
teladan bagi seluruh anak-anak didiknya, selain itu guru
merupakan panutan bagi anak didiknya dalam hal
bersikap dan bertingkah laku baik di sekolah maupun di
luar sekolah, sehingga guru akan menentukan
keberhasilan dalam menyampaikan bahan atau materi
pelajaran kepada peserta didik.

Siswa

Pengertian siswa menurut UU No0.20 Tahun
2003 pasal 1 ayat (4) menurut sistem pendidikan
nasional, peserta didik atau siswa adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan diri mereka
melalui proses pendidikan pada jalur dan jenjang dan

jenis pendidikan tertentu. Dalam proses pembelajaran
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pendidikan jasmani tanpa adanya siswa atau peserta
didik maka proses pembelajaran tidak akan terjadi.?*
3) Kurikulum

Kurikulum adalah sesuatu yang telah disusun
dan direncakan dengan baik guna mencapai tujuan
pendidikan di sekolah. Kurikulum dapat pula diartikan
sebagai program, yakni alat yang dilakukan oleh
sekolah untuk mencapai tujuannya. Selain berupa materi
pelajaran, kurikulum juga meliputi segala kegiatan yang
dianggap dapat mempengaruhi perkembangan siswa.

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
pasal 1 ayat (19) tentang Sistem Pendidikan Nasional
juga disebutkan  pengertian  kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan/alat mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan  oleh  sekolah  sebagai pedoman
penyelenggaraan proses kegiatan pembelajaran untuk
mencapai sebuah tujuan pendidikan tertentu.?

4) Sarana dan Prasarana
Pengertian sarana pendidikan adalah semua

perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1, ayat (4).

% Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1, ayat (19).
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langsung digunakan dan diterapkan dalam proses
pembelajaran pendidikan di sekolah. Berkaitan dengan
ini prasarana pendidikan adalah semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang  pelaksanaan  proses  pembelajaran
pendidikan di sekolah. Dengan memiliki sarana dan
prasarana yang memadahi maka proses pembelajaran
juga dapat berjalan secara maksimal khususnya dalam
materi senam irama.?
B. Kajian Pustaka Relevan

Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagiat, maka
penulis mencantumkan beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya
dengan rencana penelitian penulis. Diantara penelitian-penelitian
tersebut adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rika Fitria
(1411070095) mahasiswa S1 PIAUD FITK UIN Raden Intan
Lampung yang berjudul “Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik
Anak Menggunakan Metode Permainan Tradisional di TK PGRI
Sukarame”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya guru
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik menggunakan metode

permainan tradisional yaitu memilih tema dan tujuan yang ingin

% Dhenis Surya Kareza, “Faktor-Faktor pendukung keterlaksanaan
Pembelajaran Senam Berirama SD Negeri Gunung Saren Kecamatan Srandakan
Kabupaten Bantul”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,
2019). HIm 16-18.
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dicapai sesuai program yang sudah ada. Menjelaskan cara bermain
dan menyediakan media atau bahan yang menarik perhatian anak.
Guru memberikan arahan dan contoh terlebih dahulu sebelum anak
melakukan kegiatan permainan tradisional. Kesempatan anak untuk
mencoba dan kegiatan waktu kedua lebih lama. Guru menjadi
fasiliator dan motivator bagi anak. Melaksanakan evaluasi terhadap
kegiatan permainan tradisional. Langkah metode permainan
tradisional ini telah diterapkan pada anak usia dini.?’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Nurul Ihsani
(09111241028) mahasiswa PGPAUD FKIP Universitas Negeri
Yogyakarta yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Senam Irama Pada Kelompok A
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Koripan Poncosari Srandakan Bantul”
Hasil penelitian menunjukkan pada akhir siklus | terlihat bahwa
71,34% (13 anak) sudah tepat dalam melakukan sikap awal senam
irama, 69,00% (13 anak) terampil dalam melakukan gerakan lengan,
66,67% (12 anak) terampil dalam melakukan gerakan kaki, dan
61,99% (11 anak) terampil dalam melakukan kombinasi gerakan
lengan dan kaki. Sedangkan pada akhir siklus Il terlihat bahwa
83,99% (15 anak) sudah tepat dalam melakukan sikap awal senam
irama, 83,37% (15 anak) terampil dalam melakukan gerakan lengan,

82,06% (15 anak) terampil dalam melakukan gerakan kaki, dan

27 Rika Fitria,”Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Anak

Menggunakan Metode Permainan Tradisional di TK PGRI Sukarame”, Skripsi,
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). HIm ii.
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82,06% (15 anak) terampil dalam melakukan kombinasi gerakan
lengan dan kaki. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
melalui kegiatan senam irama dapat meningkatkan kemampuan
motorik kasar pada anak kelompok A TK ABA Koripan.?

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu, belum ada yang melakukan penelitian tentang
implementasi pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan
senam irama, tetapi para peneliti lebih memfokuskan penelitiannya
melalui metode permainan tradisional dalam mengembangkan
kecerdasan Kinestetik anak dan pada peningkatan motorik kasar
anak melalui kegiatan senam irama, oleh karena itu penelitian
penulis berfokus pada pengembangan kecerdasan Kinestetik melalui
kegiatan senam irama pada anak kelompok B.

C. Kerangka Berpikir

Kegiatan senam irama sudah pasti dilakukan oleh seluruh
PAUD di seluruh dunia. Namun beda halnya jika kegiatan senam
irama yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik
anak. Di TK Islam Al Madina sudah ada kegiatan senam irama yang
biasanya dilakukan setiap satu minggu sekali dan dilakukan di hari
sabtu. Hal ini sudah menjadi rutinitas setiap minggunya di TK Islam

Al Madina agar selalu sehat jasmani dan rohani, tentunya dengan

2 Fitri Nurul lhsani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik
Kasar Melalui Kegiatan Senam Irama Pada Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Koripan Poncosari Srandakan Bantul”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2013). HIm vii.
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senam irama anak di ajak bergerak mengikuti irama yang
menyenangkan dan tidak ada paksaan pada anak. Melalui kegiatan
senam irama di harap pula kecerdasan Kkinestetik anak dapat
berkembang dengan sendirinya.

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan memahami,
mencintai dan memelihara tubuh, dan membuatnya berfungsi
seefisien mungkin. Dengan kata lain, kecerdasan kinestetik adalah
kecerdasan atletik dalam mengontrol tubuh seseorang dengan sangat
cermat.

Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan yang
menekankan kemampuan gerak, serta sangat senang dengan dunia
olahraga, menari dan lainnya. Kecerdaan ini menekankan pada
kemampuan seseorang dalam menangkap informasi dan
mengelolanya sedemikian cepat, lalu diciptakan dalam wujud gerak,
yakni dengan menggunakan badan, kaki dan tangan. Pada anak usia
prasekolah merupakan masa-masa dimana mereka aktif bergerak
meniru sesuatu yang mereka lihat.

Dalam perkembangannya untuk olah tubuh, seorang anak
butuh stimulus atau rangsangan yang dapat membantu mereka agar
dapat mencapai perkembangan yang seharusnya sesuai dengan
tingkat usianya. Maka dari itu, ini dapat dikaitkan dengan hal yang
menyenangkan seperti salah satunya yaitu dengan kegiatan senam
irama. Anak-anak sangat suka bergerak apalagi dengan di iringi
irama yang menyenangkan, terlihat dari keceriaan anak dalam

mengikutinya, kelincahan dalam meniru gerakan, dan terkadang
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anak suka mengulang-ulang gerakannya baik di sekolah maupun di
rumah.

Untuk mengajak anak dalam mencapai tingkat
perkembangannya, agar dapat mengikuti sistem pembelajaran yang
telah di atur, hal terbaik yang dilakukan yaitu dengan memasuki
dunia anak terlebih dahulu, maka lihatlah dimana kesukaan atau
kesenangan mereka, dengan begitu dapat kita ajak kembali untuk
diberikan pembelajaran yang sesuai dengan yang kita inginkan.
Maka dapat dikatakan, bahwa tidak ada unsur keterpaksaan bagi
anak untuk mengikuti pembelajaran karena hal itu merupakan hal

yang anak senangi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan dapat
dikategorikan penelitian lapangan (field research) yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat di amati.

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji yaitu
mengenai Implementasi Pengembangan Kecerdasan Kinestetik
Melalui Kegiatan Senam Irama Pada Kelompok B di TK Islam
Al Madina Sampangan, Semarang Tahun 2020, maka penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu
suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain sebagainya secara holistik dan dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus
menerus. Penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
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prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian
kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan kumpulan berbagai
data studi kasus, pengalaman pribadi, instropeksi, perjalanan
hidup, wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis,
interaksional dan visual yang menggambarkan saat-saat dan
makna keseharian dan problematis dalam kehidupan seseorang.!

Dezin dan Lincoln menguraikan, penelitian kualitatif
merupakan fokus perhatian dengan beragam metode, Yyang
mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap
subjek kajiannya. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif
mempelajari benda-benda di dalam konteks alaminya, yang
berupaya untuk memahami atau menafsirkan, fenomena dilihat
dari sisi makna yang diletakkan manusia (peneliti) kepadanya.
Penelitian kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan kumpulan
berbagai data empiris studi kasus, pengalaman pribadi,
introspeksi, perjalanan hidup, wawancara, teks-tek, hasil
pengamatan, historis, interaksional, dan visual yang
menggambarkan saat-saat dan makna keseharian dan problematis
dalam kehidupan seseorang. Sejalan dengan itu para peneliti
kualitatif menerapkan aneka metode yang saling berkaitan,
dengan selalu berharap untuk mendapatkan hasil yang lebih baik

mengenai objek kajian yang sedang dihadapi.

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 333.
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Penelitian kualitatif fokusnya adalah manusia dan
interaksinya dalam konteks sosial. Karena itu digunakan istilah
subjek penelitian, bukan objek penelitian sebagaimana dalam
penelitian kuantitatif. Pengguna istilah subjek penelitian ini juga
menunjukkan sikap menghargai manusia yang diteliti. Manusia
tidak diperlukan sebagai benda atau objek. Penelitian kualitatif
bertujuan memahami subjek penelitiannya secara mendalam dan
bersifat interpretatif, artinya mencari temukan makna. Penelitian
kualitatif menggunakan dan mengandalkan data yang bersifat
verbal yang rinci dan mendalam dalam beragam bentuknya.?

Fokus utama pendekatan penelitian ini adalah melakukan
studi kehidupan sehari-hari anak-anak dalam konteks kecerdasan
kinestetik. Terutama dalam mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak melalui kegiatan senam irama di TK Islam Al
Madina.

B. Tempat dan waktu penelitian
Tempat penelitian adalah lokasi yang dijadikan salah satu
aspek penelitian di mana suatu penelitian akan diadakan. Disini
yang akan dijadikan lokasi penelitian yaitu TK Islam Al Madina
Sampangan Semarang.
Waktu penelitian adalah tepatnya kapan suatu penelitian
itu diadakan penelitian ini akan dilaksanakan tanggal 21

November hingga 20 Desember 2020.

2 Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif: Pendidikan
Anak Usia Dini, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 66-68.
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C. Sumber Data

Dalam proses pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti,
sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer pada
penelitian ini yaitu data yang didapat dari lokasi penelitian berupa
hasil dari pengamatan dan pengambilan data dengan subjek
penelitian secara langsung. Selain Sumber data primer, sumber
data sekunder dalam penelitian ini berupa referensi-referensi
yang berkaitan Secara teoritis dalam menunjang penelitian ini.

D. Fokus Penelitian

Fokus yang sebenarnya dalam penelitian kualitatif di
peroleh setelah peneliti melakukan grand tour observation dan
grand tour question atau yang disebut dengan penjelasan umum.
Dari penjelajahan umum ini peneliti akan memperoleh gambaran
umum menyeluruh yang masih pada tahap permukaan tentang
situasi sosial. Untuk memahami secara lebih luas dan mendalam,
maka di perlukan fokus penelitian.

Spadley dalam sanapiah faisal (1988) mengemukakan
empat alternatif untuk menetapkan fokus penelitian yaitu:
a) Menetapkan pada fokus permasalahan yang disarankan oleh

informan. Informan ini dalam lembaga pendidikan, bisa
kepala sekolah, guru, orang tua murid, pakar pendidikan dan

sebagainya.
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b) Menetapkan fokus berdasarkan domain-doman tertentu
organizing domain. Domain dalam pendidikan ini bisa
kurikulum, proses belajar mengajar, sarana prasarana, tenaga
pendidik dan kependidikan, manajemen, pembiayaan, sistem
evaluasi, pandangan hidup dan kompetensi sebagainya.

c) Menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untuk
pengembangan iptek. Temuan berarti sesuatu yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dalam
pendidikan misalnya menemukan metode mengajar
matematika yang mudah dipahami dan menyenangkan bagi
siswa.

d) Menetapkan fokus pada permasalahan yang terkait dengan
teori-teori yang telah ada. Penelitian ini bersifat
pengembangan, yaitu ingin melengkapi dan memperluas
teori yang telah ada sebelumnya.?

Fokus dalam penelitian ini yaitu bagaimana implementasi
pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan senam
irama pada kelompok B di TK Islam Al-Madina.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan
peneliti untuk mengungkap informasi dari responden sesuai
dengan lingkup penelitian. Berikut ini beberapa teknik

pengumpulan data yang gunakan:

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kualitatif.
Kuantitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), him.288.
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1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan adanya maksud
tertentu oleh dua pihak yaitu pewawancara sebagai pengaju
atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai
pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan  studi  pendahuluan  untuk  menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to
face) maupun dengan menggunakan telepon.*

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendalam mengenai implementasi
pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan
senam irama pada kelompok B di TK Islam Al Madina
Sampangan.

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek

sasaran.> Observasi merupakan bagian yang sangat penting

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan...”, him. 194-197.
5 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik
Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 104.
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dalam penelitian kualitatif. Dengan observasi, peneliti dapat
mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis
terhadap kegiatan dan interaksi subjek penelitian. Metode
observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada obyek penelitian.

Penelitian menggunakan teknik pengamatan sebagai
salah satu cara pengumpulan data, sebab dengan pengamatan
penelitian akan mendapatka data yang murni dari lapangan.
Jadi metode observasi ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di TK Islam Al Madina
agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai permasalahan yang diteliti.

Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  salah  satu  metode
pengumpulan data kualitatif yang sejumlah besar fakta dan
datanya tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumen.
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari  catatan-catatan mengenai data pribadi
responden, seperti yang dilakukan seorang psikolog dalam
meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan
pribadinya. Sebagian besar datanya berbentuk surat, catatan
harian, foto hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan lain
sebagainya. Bahan dokumenter terbagi menjadi beberapa

macam, yaitu biografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan
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harian, memorial, kliping, dokumen pemerintah atau swasta,
data di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan
lain-lain. Untuk mendapatkan informasi yang valid maka
peneliti mencari dokumen di instansi sekolah tersebut
sebagai tambahan untuk bukti penguat.

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi
antara lain data guru, data siswa, sejarah singkat
perkembangan TK Islam Al-Madina Sampangan, jadwal
kegiatan siswa, catatan perkembangan anak, foto-foto atau
gambar yang terkait dengan implementasi pengembangan
kecerdasan kinestetik anak melalui kegiatan senam irama
pada kelompok B.

F. Uji Keabsahaan Data

Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti memilih
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dapat diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.® Teknik yang digunakan dalam uji keabsahan data
adalah:
1. Triangulasi sumber yang mengharuskan peneliti mencari

lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi.

2. Triangulasi metode vyaitu menggunakan lebih dari satu

metode untuk melakukan pengecekan

® Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan...”, him. 330.
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Dengan tringualasi sumber yang merupakan pengecekan
melalui banyaknya sumber, maka peneliti akan mendapatkan
gambaran yang lebih mendalam dan rinci. Ada kemungkinan
keterangan yang didapatkan saling bertentangan maka peneliti
juga harus melakukan triangulasi metode, yang mana dalam
triangulasi metode ini peneliti menggunakan lebih dari satu
metode, metode tersebut meliputi wawancara, observasi dan
dokumentasi. Metode tersebut dilakukan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap dan rinci mengenai
permasalahan yang diteliti. Apa yang tidak muncul dan dalam
wawancara cara bisa terlihat pada saat diamati. Begitu juga
sebaliknya apa yang belum terlihat saat pengamatan akan
terjelaskan dalam wawancara.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengurai sesuatu kedalam
bagian-bagiannya. Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Menurut Patton
(1980:268) analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam satu pola kategori dan satuan
uraian dasar. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Untuk mendapatkan
kesimpulan dari hasil analisis data, maka peneliti menggunakan
langkah-langkah analisis model Miles and Huberman vyaitu

sebagai berikut:
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1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
polanya serta membuang yang tidak perlu. Maka data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya maupun mencarinya jika diperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti
komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu. Pada bidang pendidikan, setelah peneliti memasuki
setting sekolah sebagai tempat penelitian, maka dalam
reduksi data tindakan memfokuskan pada murid-murid yang
memiliki kecerdasan tinggi dengan mengkategorikan pada
aspek, gaya belajar, perilaku sosial, interaksi dengan
keluarga dan lingkungan juga perilaku di kelas.

Reduksi data adalah proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan
yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman
atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut
maka wawasan berita akan menjadi berkembang, sehingga
dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.

2. Penyajian data
Dalam penyajian data, data yang telah diperoleh di

kategorisasikan menurut pokok permasalahan dan dibuat
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dalam bentuk matriks, sehingga memudahkan peneliti untuk
melihat pola-pola hubungan satu data dengan data yang
lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penyajian data merupakan cara untuk merangkai data dalam
suatu organisasi untuk memudahkan peneliti dalam membuat
kesimpulan ataupun yang diusulkan.

Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan
huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal vyang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-
bukti kuat yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh adanya bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat meneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
induktif untuk menganalisis data mengenai TK Islam Al
Madina Sampangan Semarang serta untuk menyimpulkan
data-data yang telah diperolen mengenai implementasi
pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan

senam irama pada kelompok B di TK Islam Al Madina.

7 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan...”, hlm. 336-345.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Data Umum TK Islam Al Madina Sampangan
a. Profil Sekolah TK Islam Al Madina Sampangan

Nama Sekolah : TKISLAM AL MADINA
NPSN : 69848045

NSS : 002036304005

Status Sekolah : SWASTA

Bentuk Pendidikan : 69848045

Alamat . JI. Menoreh Utara IX/57 Semarang
RT :014

RW : 001

Desa/ Kelurahan  : Sampangan

Kode Pos : 50234

Kecamatan : Gajahmungkur

Kabupaten/ Kota : Semarang

Provinsi : Jawa Tengah

No. Telepon : (024) 850219/ 76423275

No. Fax : (024) 850219

Email : tkislamalmadina47@gmail.com
SK Pendirian Sekolah : 784/103.53/ds/2001
Tanggal SK Pendirian 5 April 2001

SK Izin Operasional : 784/103.33/DS/2001
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Tanggal SK Izin Operasional : 15 Januari 2018

TK Islam Al Madina berdiri sejak tahun 2001
yang beralamat di Jalan Menoreh Utara IX No.57
Sampangan Semarang. TK Islam Al Madina dulu nya
berada di bawah yayasan baiturrahmah kemudian beralih
fungsi dari yayasan baiturrahmah menjadi yayasan
pendidikan islam Al Madina, pendiri TK Islam Al
Madina yaitu H. Ari Wibowo, SH,MH, seorang
pengusaha eksport import yang peduli dengan dunia
pendidikan. Pada awalnya hanya didirikan TK saja,
kemudian Al Madina membuka layanan lagi yaitu
Kelompok Bermain (KB), kemudian SD Islam dan SMP
Islam Al Madina.

TK Islam Al Madina merupakan salah satu
pendidikan prasekolah yang siap mendidik generasi
penerus yang membanggakan, sesuai dengan visi-misinya
yaitu mewujudkan generasi muslim yang unggul,
berprestasi, berakhlag mulia berkarakter cerdas berbasis
Al-Qur’an, dan berupaya menjadi sekolah unggulan
melalui peningkatan kualitas dan potensi guru serta
inovasi pembelajaran.

TK Islam Al Madina terakreditasi “A” dan
menjadi salah satu sekolah unggulan di Kecamatan
Gajahmungkur pada khususnya dan Kota Semarang pada

umumnya. TK Islam Al Madina memiliki sarana
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prasarana yang cukup memadai untuk melaksanakan
KBM (kegiatan belajar mengajar) pada tingkat
pendidikan anak usia dini, dengan harapan TK Islam Al
Madina bisa memberikan layanan pendidikan bagi
masyarakat sekitar dengan baik. TK Islam Al Madina
memiliki tenaga pendidikan yang sesuai dengan standar
pendidik anak usia dini.
Visi, Misi, dan Tujuan TK Islam Al Madina
Sampangan
1) Visi

TK Islam Al Madina Sebagai Pusat Pendidikan

Islam Mewujudkan generasi muslim yang unggul,

berprestasi, berakhlag mulia berkarakter cerdas

berbasis Al-Qur’an.
2) Misi

a) Menciptakan  lingkungan  sekolah  yang
menyenangkan sebagai tempat bermain dan
belajar melalui kegiatan KBM yang terintegrasi
antara aspek sikap,pengetahuan dan
keterampilan.

b) Berupaya menjadikan sekolah unggulan melalui
peningkatan kualitas inovasi program
pembelajaran.

¢) Menumbuhkan prestasi siswa dalam berbagai

bidang dengan memberikan motivasi kepada

57



C.

3)

peserta  didik  untuk  mengenal dan
mengembangkan kemampuan serta potensi yang
dimiliki.

d) Membiasakan peserta didik untuk mencintai
Allah SWT serta meneladani akhlag Rosulullah
SAW dalam kehidupan sehari-hari.

e) Memberikan  ragam  proses  pendidikan,
administrasi  berbasis  teknologi  informasi
teraktual.

f) Berupaya menjadi sekolah unggulan melalui
peningkatan kualitas dan potensi guru serta
inovasi pembelajaran.

Tujuan

a) Dapat memberikan bekal bagi peserta didik
untuk menjadi sosok pribadi muslim mandiri,
unggul, berprestasi dan berakhlaqul karimah.

b) Dapat menyelenggarakan pendidikan Anak Usia

Dini yang profesional dan memberikan
kesempatan pada peserta didik tumbuh cerdas

baik intelektual, emosional dan spiritual.

Sarana dan Prasarana TK Islam Al Madina

Sampangan

Dalam memenuhi sarana dan prasarana TK,

sumber dana di dapatkan dari dana BOP, Yayasan, dan

SPP bulanan anak-anak. Dapat dilihat pada lampiran 18
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Struktur Organisasi TK Islam Al Madina Sampangan
Setiap lembaga memiliki struktur organisasi dan
kepengurusan, begitu juga dengan sekolah yang memiliki
petugas atau pengurus yang mengampu pada bidang
pendidikan. TK Islam Al Madina Sampangan juga
memiliki struktur organisasi untuk mengelola sekolah.
Struktur organisasi tersebut dapat dilihat pada lembar
lampiran 18
Keadaan Pendidik TK Islam Al Madina Sampangan

a. Kualifikasi

No | Pendidikan Terakhir " | Kepaladan |PetugasTU | Tenaga
Guru lainnya
LIP|dm|[L|P|Jdm|L ‘ P |Jm

| SD |
| SMP = = 1
SMA/SMEA/STM ‘ ‘
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Tenaga Tata Usaha - |
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Pembantu TK - [ =
| Tenaga lainnya _
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| Jumiah - 15

Gambar 1. Keadaan Pendidik TK Islam Al Madina
Sampangan Semarang
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TK Islam Al Madina Sampangan memiliki 12
orang pendidik yang terdiri dari kepala sekolah yang
merangkap menjadi guru kelas A3, 2 orang guru TK Al,
2 guru TK A2, 2 guru TK A3, 2 guru TK B1, 2 guru TK
B2, dan 2 guru TK B3. Setiap 1 kelas terdapat 2 guru,
nama dari guru tersebut dapat dilihat pada lampiran 18
Keadaan Peserta Didik TK Islam Al Madina
Sampangan

DATA SISWA TK ISLAM AL MADINA TP. 2020-2021

No. Kelas Jumlah

1 Al 33

2 A2 33

3 A3 32

4 B1 36

5 B2 35

6 B3 35
Total 204

Peserta didik di TK Islam Al Madina Sampangan
pada tahun 2020/2021 yang tercatat ada 204 anak. Kelas
TK Al ada 33 anak, kelas TK A2 berjumlah 33 anak,
kelas TK A3 ada 32 anak, kelas B1 terdiri dari 36 anak,
kelas B2 ada 35 anak dan kelas B3 ada 35 anak. Setiap 1
kelas terdapat 2 rombel yang mana anak mempunyai

kelompok masing-masing.
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2. Data Khusus TK Islam Al Madina Sampangan
Penelitian  yang  dilakukan  peneliti  tentang
implementasi pengembangan kecerdasan Kkinestetik anak
melalui kegiatan senam irama pada kelompok B di TK Islam
Al Madina Sampangan. Hasil yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Senam Irama di TK Islam Al Madina
Model pembelajaran kegiatan senam irama adalah
kegiatan senam yang khusus diciptakan untuk anak-anak
yang masih berada ditingkat taman kanak-kanak, melalui
senam irama diharapkan anak menjadi sehat, tangguh,
ceria dan kreatif. Model kegiatan senam irama di TK
Islam Al Madina sudah ada sejak dulu seperti yang di
jelaskan oleh Bu Nunung sebagai berikut:

“Model senam irama di TK Islam Al-Madina itu
biasanya dilakukan di hari sabtu, setiap hari sabtu kita
senam bersama-sama, bunda- bunda ada di depan dan
anak-anak di belakang mengikuti, jadi setiap hari sabtu
kita rutin mengulang kegiatan senam agar anak-anak
bisa terbiasa dan bisa. Senam yang dilakukan pun juga
bervariasi agar anak itu tidak bosan dan semakin
antusias.™

Sebelum melakukan kegiatan senam, biasanya
guru melakukan tahapan-tahapan sebelum senam dimulai
seperti melakukan pemanasan, baris berbaris dan lain-

lain, agar anak aktif dan bersemangat saat melakukan

1 THW-04, No 13-21
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kegiatan senam seperti yang di jelaskan oleh ibu Nunung
selaku guru kelas TK B1:

“Sebelum melakukan senam kita melakukan pemanasan
dulu, tapi sebelum itu biasanya kita ada kegiatan ikrar
pagi dulu, kemudian kita nyanyi-nyanyi, baris berbaris,
kemudian asmaul husna bersama-sama, baru melakukan
pemanasan dengan gerakan-gerakan kecil kemudian
baru kita senam”?

Sejalan dengan hal tersebut, berikut pernyataan

dari ibu Nani sebagai berikut:

“Sebelum melakukan kegiatan senam biasanya kita
melakukan pemanasan dulu, kemudian lari-lari Kkecil
dulu, terus melakukan gerakan-gerakan kecil gitu lah.
Sebelum melakukan itu juga kita harus mengatur
barisan anak terlebih dahulu, anak berbaris kemudian
merentangkan tangan.””®

Manfaat senam irama yaitu dapat menciptakan
sebuah rangsangan optimal untuk sistem syaraf yang
bermanfaat bagi proses pendidikan, merangsang anak
untuk bergerak, mendorong keadaan relaksasi dan
ketenangan memfasilitasi  kinerja ritmik gerakan,
memudahkan internalisasi kemampuan motorik dan
kemampuan khusus untuk senam, seperti yang dijelaskan
oleh guru kelas terkait manfaat senam sebagai berikut:

“Manfaatnya anak bisa mengembangkan gerak
motoriknya, jadi kan kalau kita senam tubuh Kita

2 THW-04, No 54-60
3 THW-03, No 81-86
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bergerak  semua  otomatis  anak-anak bisa
mengembangkan keterampilan bergeraknya, tentu saja
dengan di bantu oleh guru anak akan bisa berkembang
kecerdasannya pula.*

Dalam keberhasilan kegiatan senam irama dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, ada faktor yang
mendukung dan ada faktor yang menghambat. Faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan senam

irama pada kelompok B sebagai berikut:

1) Faktor Pendukung
a) Guru

Guru merupakan salah satu faktor
pendukung dalam keberhasilan kegiatan senam
irama, karena guru dapat menjadi contoh yang
baik atau teladan bagi anak-anak didiknya.
Berikut pernyataan dari ibu Nani terkait guru
dalam kegiatan senam irama sebagai berikut:

“Semua guru minimal harus bisa
menguasai beberapa gerakan senam,
ketika kegiatan senam juga guru berusaha
untuk memberikan senam yang variatif,
yang musiknya ceria dan gerakannya
mudah untuk anak mengikutinya.”®

b) Sarana dan Prasarana

Dengan memiliki sarana dan prasarana

yang memadai maka proses pembelajaran juga

4 THW-04, No 94-99
> THW-03, No 73-78
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dapat berjalan secara maksimal khususnya
dalam materi senam irama. Berikut pernyataan
ibu Nunung terkait sarana dan prasarana dalam
kegiatan senam irama:

“Faktor  pendukungnya karena  sarana
prasarana yang memadai seperti ada
proyektor, ada tape sound system, musik-
musik yang ceria, referensi senam, jadi kita
tidak kesulitan, karena sekarang tidak harus
beli kaset-kaset seperti dulu, sekarang banyak
vidio senam yang mudah di cari seperti di
youtube™®

Sejalan dengan hal tersebut, berikut
pernyataan dari kepala sekolah terkait sarana
prasarana sebagai berikut:

“Sarana prasarana yang di siapkan yang
pastinya tempat untuk kegiatan senam dan
sekarang kan sudah serba IT, pastinya kalau
mau senam yang perlu di siapkan ada LCD,
ada sound system, ada layar proyektor,
kemudian beberapa referensi senam untuk
anak usia dini, jadi selain kita bisa melihat
dari youtube atau dari referensi senam lainnya
kami juga berusaha bisa menciptakan senam
sendiri yang mudah dan bisa diikuti anak dan
bisa di praktekan baik di rumah maupun di
sekolah™’

2) Faktor Penghambat

® THW-04. No 76-82
"THW-02, No 72-82
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Adapun faktor penghambat dalam kegiatan
senam irama yang di jelaskan oleh ibu Nunung
sebagai berikut:

“Untuk  penghambatnya itu ketika senam
berlangsung anak itu ada yang mau gerak ada yang
tidak, bergantung pada mood anaknya saja, karena
senam kan dilakukan pas pagi hari, kadang ada
anak yang dari rumah mood nya kurang bagus ya
itu mempengaruhi antusias anak mengikuti senam
dia tidak mau bergerak, tapi kalau anaknya dari
rumah mood nya bagus anak itu semangat sekali
gerak mengikuti senam.”®
b. Implementasi Pengembangan Kecerdasan Kinestetik
Melalui Kegiatan Senam Irama Pada Kelompok B di
TK Islam Al-Madina Sampangan
Pengembangan kecerdasan kinestetik di TK Islam
Al madina adalah satu hal yang sangat penting dalam
perkembangan anak, TK Islam Al Madina melakukan
kegiatan-kegiatan yang memungkinkan dapat
mengembangkan kecerdasan anak sehingga anak dapat
bertumbuh dan berkembang dengan baik sesuai tahapan
perkembangannya. Seperti pernyataan hasil wawancara
tentang pentingnya pengembangan kecerdasan kinestetik
anak sebagai berikut:

“Kecerdasan kinestetik bagi anak itu sangat penting
sekali karena selain kita mendidik anak yang cerdas
berbasis Al-Qur’an, cerdas intelektual, cerdas moral,

8 THW-04, No 82-91
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sikap, akhlaqul karimah, kita juga menginginkan anak-
anak bisa terampil dalam bergerak, tumbuh menjadi
anak-anak yang sehat, mandiri yang bergerak dengan
apa yang mereka punya’®

Sejalan dengan hal diatas, berikut pernyataan dari guru
kelas:
“kecerdasan kinestetik itu sangat penting bagi anak,
karena anak dapat bergerak secara tepat dan terampil.
Gerak motorik halus dan motorik kasar anak lebih
berkembang”'°

Tujuan pengembangan kecerdasan kinestetik untuk
anak usia dini adalah untuk memperkenalkan dan melatih
gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan
mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi,
serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup
sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani
yang sehat, kuat dan terampil. Pengembangan kecerdasan
kinestetik bagi anak mempunyai tujuan tertentu yaitu
untuk mengetahui seberapa jauh anak tersebut mampu
mengerjakan tugas motorik yang di berikan oleh guru
dengan tingkat keberhasilan tertentu. Menurut hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada ibu Suci
Rohaniyah selaku kepala sekolah adalah sebagai berikut:

“Tujuan pengembangan kecerdasan kinestetik sendiri
yaitu agar anak dapat mengontrol gerak tubuhnya
kemudian anak bisa menemukan ide-ide atau gagasan

® THW-02, No 15-22
10 THW-03, No 13-17
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baru kemudian anak dapat tumbuh sesuai dengan
tahap  perkembangannya  baik itu  meliputi
keterampilan motorik halus, motorik kasar yang
mencakup dalam kecerdasan kinestetik tadi™!

Sejalan dengan hal diatas, berikut pernyataan dari
ibu Siti Lugfinani selaku guru kelas mengenai tujuan dari
pengembangan kecerdasan kinestetik bagi anak adalah
sebagai berikut:

“Tujuannya ya untuk mengembangkan kecerdasan
anak biar anak itu kalau ketika anak mendengarkan
musik kemudian anak bergerak itu berarti kan
meningkatkan kreatifitas anak, dan anak juga bisa
lebih terampil dalam bergerak.”*?

Karakteristik perkembangan kecerdasan kinestetik
pada usia dini sangatlah berbeda-beda, pada anak yang
memiliki kecerdasan Kinestetik mempunyai ciri-ciri anak
yang aktif dan senang sekali menirukan gerakan,
biasanya anak yang memiliki kecerdasan Kkinestetik
mempunyai kemampuan dalam menggerakan tubuhnya
secara terampil dan senang memunculkan gagasan baru
dan anak menyukai aktifitas fisik seperti menari atau
senam irama, seperti hasil wawancara dengan guru kelas
sebagai berikut:

“Biasanya anak yang mempunyai kecerdasan kinestetik
itu anaknya lebih agak susah di atur, lebih bersemangat
sendiri, terus juga dia itu suka memunculkan ide-ide

1 THW-02, No 26-33
12 THW-03, No 43-48
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baru. Intinya anak itu yang selalu paling aktif di antara
yang lainnya.”?

Dalam mengembangan kecerdasan kinestetik, ada
beberapa  faktor yang  dapat  mempengaruhi
perkembangan kecerdasan anak salah satunya faktor
minat anak oleh karena itu pendidik perlu melakukan
kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan minat
anak salah satunya melalui kegiatan senam irama. Dalam
kegiatan senam irama minat anak sangat penting agar
anak dapat berkembang sesuai tahapan perkembangannya
sehingga kecerdasan kinestetik anak juga ikut
perkembang pula. Di TK Islam Al Madina khususnya
pada kelompok B anak-anak sangat berminat dalam
mengikuti kegiatan senam irama, seperti yang di jelaskan
oleh guru kelas sebagai berikut:

“Minat anak dalam kegiatan senam sangat antusias ya,
seneng banget kalau anak mau senam pas ada senam
irama pas hari sabtu itu, apalagi kalau ada senam baru,
karena ya kalau habis ikrar pagi biasanya langsung
masuk kelas, nah kalau hari sabtu kan ada tambahan
senam irama dulu anak-anak itu seneng banget, karena
gak hanya satu aja, senamnya ada beberapa variasi
contohnya seperti senam ceria “aku anak sholeh, ada
senam baby shark, senam pinguin”, dan banyak
variasi lainnya”*

Kegiatan senam irama sangatlah berpengaruh

dalam mengembangkan kecerdasan anak terutama

18 THW-03, No 51-56
14 THW-04, No 36-46
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mengembangkan kecerdasan kinestetik anak agar anak
bisa bergerak sesuai tahapan perkembangannya, pada saat
anak senam anak akan bergerak dengan sendirinya
mengikuti musik tanpa adanya paksaan, ketika anak
bergerak mengikuti gerakan senam, gerak motorik anak
pun juga terus berkembang, seperti hasil wawancara
dengan guru kelas terkait pengaruh kegiatan senam dalam
pengembangan kecerdasan kinestetik sebagai berikut:

“Sangat berpengaruh, jadi anak kan sambil bergerak
juga melepaskan otot-otot yang setiap hari di gerakan
itu, anak juga dapat bergerak menyesuaikan iramanya
secara tepat. Ketika anak senam anak kan bergerak
mengikuti iramanya, jadi waktu anak senam itu
otomatis anak juga berkembang keterampilan
bergeraknya, menurut saya ya sangat berpengaruh
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.”*®

Sejalan dengan hal di atas, berikut ini adalah pernyataan
hasil wawancara dengan kepala sekolah:

“Senam  irama  sangat  berpengaruh  untuk
pengembangan kinestetik, karena anak ketika sudah
bisa mengikuti gerakan dari senam yang diberikan
oleh bunda di sekolah berarti anak sudah bisa
menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual dan
gerakan motoriknya kemudian dia juga bisa bergerak
sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangan anak
usia dini.”®

15 THW-04, No 24-33
18 THW-02, No 50-57
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan, kegiatan pembelajaran senam irama dilakukan
sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

1) Perencanaan

Tahapan-tahapan yang harus di perhatikan
dalam sebuah kegiatan pembelajaran salah satunya
yaitu membuat perencanaan pembelajaran, sebelum
kegiatan senam irama pendidik haruslah membuat
perencanaan pembelajaran, seperti yang di jelaskan
oleh ibu Nani terkait tahapan yang harus dilakukan
sebelum kegiatan senam irama

“Sebelum kita melakukan kegiatan juga Kita
biasanya membuat perencanaan pembelajaran atau
RPPH dulu, jadi semua kegiatan kita lakukan
sesuai dengan yang ada di RPPH, tapi sejak
pandemi ini kita tidak ada RPPH tapi Kkita
membuatnya dalam bentuk RPPM, jadi penilaian
pun juga penilaian mingguan.”’

Dalam melaksanakan sebuah kegiatan
pembelajaran, banyak hal yang harus di
persiapkan oleh guru salah satunya yaitu sarana
prasarana, sarana dan prasarana yang di siapkan
sebelum kegiatan senam irama yaitu tempat anak
untuk melakukan senam dan alat-alat yang
dibutuhkan seperti LCD, sound system, layar
proyektor, laptop, kemudian beberapa referensi
senam untuk anak, yang bisa dilihat dari youtube
atau dari referensi senam lainnya. Setiap pendidik

" THW-03, No 86-93
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juga di wajibkan setidaknya menguasai beberapa
gerakan senam agar bisa menjadi contoh bagi
anak didiknya.®

2) Pelaksanaan

Dalam pengembangan kecerdasan kinestetik
anak dapat dilakukan bermacam- macam kegiatan
yang melibatkan kegiatan fisik motorik anak seperti
menari, gerak dan lagu, berenang dan senam irama.
Anak usia dini biasanya sangat menyukai musik dan
bergerak mengikuti irama musiknya, pelaksanaan
kegiatan senam irama di TK Islam Al Madina ini
sangatlah penting bagi perkembangan anak, seperti
yang di jelaskan oleh bu Nani selaku guru kelas B
terkait pelaksanaan senam di TK Islam Al Madina

“Kegiatan senam irama di TK itu sangat penting,
karena anak-anak lebih senang mendengar dan
mengikuti pembelajaran yang ada musiknya,
gerakannya itu anak-anak sangat suka sekali,
bahkan anak-anak itu sangat antusias mengikuti
kegiatan senam, jadi kegiatan senam itu sangat
berpengaruh untuk membuat  anak-anak
bersemangat dalam pembelajaran.”*®

Proses pelaksanaan kegiatan senam irama di TK
Islam Al Madina biasanya dilakukan pada pagi hari
setelah anak datang ke sekolah pada jam 07.00 anak
sudah mulai bersiap untuk kegiatan di mulai dari
kegiatan ikrar pagi, bernyanyi, membaca Asmaul
Husna, baris- berbaris kemudian melakukan

18 CHO-02
19 THW-03, No 59-66
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pemanasan, setelah itu melakukan kegiatan senam
bersama-sama. Biasanya setelah kegiatan senam
guru-guru mengajak anak jalan-jalan berkeliling
sekolah atau melakukan kegiatan motorik lainnya,
kemudian melakukan recalling, penutup kemudian
anak bersiap untuk pulang.?

3) Penilaian

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan
yang dimiliki seseorang dalam  mengontrol
gerakannya atau mengolah gerakan tubuhnya dengan
baik. Anak yang mempunyai kecerdasan kinestetik
biasanya cepat menguasai aktivitas-aktivitas yang
melibatkan fisik, baik motorik kasar maupun
motorik halus. Selain itu, mereka juga sering
mengekspresikan gagasan atau emosinya melalui
gerakan-gerakan tubuh. Perkembangan kecerdasan
kinestetik pada kelompok B di TK Islam Al Madina
sebagian besar anak sudah mulai berkembang,
seperti yang dijelaskan oleh bu Nani sebagai berikut:

“jadi untuk perkembangan anak pada kelompok
B sendiri pada sebagian besar anak yang
perkembangan kecerdasan kinestetiknya sudah
berkembang dan juga masih ada beberapa anak
yang masih kurang karena pembelajaran yang
masih kurang maksimal.”%

20 CHO-02
21 THW-03, No 34-40

72



Pada masa pandemi covid-19 ini pembelajaran

menjadi kurang maksimal oleh karena itu masih ada

beberapa anak yang kecerdasan kinestetiknya belum

berkembang sesuai harapan, seperti yang di jelaskan

oleh ibu Nani:

B. Analisis Data

“Kalau untuk saat ini masih agak susah untuk
pemberian materi pembelajaran kinestetik karena
kondisi pandemi seperti ini, kalau untuk yang
kemarin-kemarin  lebih  maksimal, karena
sekarang pembelajaran melalui aplikasi, ya
melalui  daring, contohnya kemarin Kkita
memberikan link youtube kepada anak-anak biar
di praktekan di rumah untuk mengikuti senam,
nanti bentuk laporannya berupa vidio yaitu vidio
ketika anak mengikuti senam kemudian di
kirimkan ke gurunya.”?

1. Kegiatan Senam Irama di TK Islam Al Madina

Senam irama atau disebut juga senam ritmik adalah

senam dengan gerakan yang mengikuti irama berupa tepukan

tangan, ketukan, nyanyian musik dan lain sebagainya yang

dilakukan secara perorangan maupun kelompok. Model

Pembelajaran senam irama di TK Islam Al Madina biasanya

dilakukan setiap satu minggu sekali pada hari sabtu, yang

dilakukan secara bersama-sama antara guru dengan anak-

anak. Ada beberapa guru yang di depan memimpin senam

dan ada pula yang di samping anak, kemudian anak-anak di

22 THW-03, No 20-30
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belakang mengikuti. Biasanya ketika memulai kegiatan
senam sebelum itu anak-anak di ajak untuk melakukan
pemanasan, kemudian guru memberikan contoh gerakan
senam terlebih dahulu agar anak faham dan mudah
mengikutinya, terlebih ketika ada variasi senam yang baru.
Pada masa pandemi covid-19 ini model pembelajaran senam
irama di TK Islam Al Madina dilakukan secara daring yaitu
guru melakukan contoh gerakan senam melalui live
streaming kemudian anak menirukan gerakan senam tersebut
di rumah masing-masing. Fakta tersebut sesuai dengan
pendapat Setyaningrum bahwa model pembelajaran senam
irama adalah senam yang khusus diciptakan untuk anak-anak
yang masih berada ditingkat taman kanak-kanak dan sekolah
dasar. Model pembelajaran senam irama ini menggunakan
model demonstrasi terlebih dahulu, guru memberikan contoh
gerakan senam kepada anak terdiri dari tiga latihan yaitu,
latihan pemanasan, latihan inti dan latihan pendinginan.?®
Tahapan tahapan dalam kegiatan senam irama di TK
Islam Al Madina yaitu sebelum melakukan kegiatan senam
guru mengatur barisan anak-anak terlebih dahulu dengan
merentangkan tangan ke samping, kemudian melakukan

pemanasan dengan gerakan-gerakan kecil seperti lari di

23 Setyaningrum, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak
Kelompok B Melalui Senam Irama di TK Dharma Wanita 1l Candimulyo
Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung”, Skripsi, (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), him. 24-25.
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tempat dan peregangan badan lainnya agar otot tidak kaku,
kemudian baru melakukan senam, biasanya anak di berikan 4
variasi senam yang pertama senam ‘“‘aku anak sholeh” yang
terdiri dari 3 tahapan yaitu pemanasan, inti dan pendinginan,
setelah itu barulah senam-senam ringan seperti senam baby
shark atau senam penguin dan lain sebagainya. Fakta tersebut
sesuai dengan pendapat Moh. Fathur Rohman bahwa tahap-
tahap dalam senam irama terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
dimulai dari pemanasan, kemudian gerakan inti, lalu diakhiri
dengan pendinginan.?

Di masa pandemi covid-19 ini Pemerintah
mengharuskan kita untuk melakukan kegiatan 3M yaitu
meliputi Mencuci tangan, Memakai Masker, dan Menjaga
jarak. Di TK Islam Al Madina guru mengajarkan kepada
anak tentang 3M melalui kegiatan senam irama. Berikut
langkah-langkah gerakan senam 3M:

1. Kaki ke samping kanan sambil memetikkan jari ke arah
kanan 10x

2. Tangan membentuk huruf L sambil memetikkan jari
kanan dan Kiri secara bergantian masing-masing 2X,
gerakan kaki kanan dan kiri berjinjit ke depan

mengikuti gerakan tangan secara bergantian.

24 Moh. Fathur Rohman, Pendidikan Olahraga dan Rekreasi Paket

C setara SMA/MA: Semangat Irama Kehidupan, (Direktorat Pembinaan
Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan-Ditjen Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat-Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018),
him. 11-12.
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10.

11.

Gerakan kaki berjinjit kanan dan Kiri secara bergantian,
tangan kanan dan Kiri sambil menunjuk kedepan secara
bergantian seirama dengan gerakan kaki. Gerakan ke
kanan dan ke kiri di ulang 2x.

Mengulangi gerakan ke 2.

Mengulangi gerakan ke 3.

Gerakan tangan secara menyilang ke samping kanan
sambil mengangkat dan menginjakkan kaki kanan ke
samping kanan 2x kemudian gerakan tangan
membentuk pelangi, setelah itu bergantian ke samping
Kiri.

Kaki jalan di tempat, tangan menyilang ke dada lalu
memegang pundak, kemudian tangan kanan dan Kkiri
menunjuk ke depan.

Mengulang gerakan 6.

Kaki jalan di tempat, tangan menyilang ke dada lalu
memegang pundak kemudian tangan kanan dan kiri ke
samping membentuk otot kuat sambil mengepalkan
tangan.

Gerakan tangan menyikut ke samping kanan dan Kiri,
kaki berjinjit ke samping mengikuti, gerakan tangan dan
kaki seirama sebanyak 3x.

Kaki jalan di tempat tangan kanan dan kiri di tekuk dan
di lepas ke depan secara bergantian sebanyak 7x, kaki

dan tangan bergerak seirama.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

Kaki jalan di tempat, tangan menyilang ke pundak
kemudian, tangan kanan dan Kiri menunjuk ke depan 2x
Gerakan kaki berjalan di tempat, tangan bergerak
seperti menggosok tangan (mencuci tangan), kemudian
tangan menutup mulut dan hidung (memperagakan
memakai masker), kemudian tangan di rentangkan ke
samping (menunjukan gerakan menjaga jarak).

Gerakan tangan ke kanan dan kiri seperti orang sedang
menelepon, gerakan kaki berjinjit ke kanan dan Kkiri
secara bergantian sebanyak 6x, ke kanan 3x Kiri 3x.
Tangan menutup dan membuka ke kanan dan ke Kiri
secara bergantian sebanyak 4x, gerakan kaki seirama
dengan gerakan tangan.

Kaki jalan di tempat, tangan menyilang ke dada lalu
memegang pundak, kemudian tangan kanan dan Kkiri
menunjuk ke depan 2x.

Gerakan kaki berjalan di tempat, tangan bergerak
seperti menggosok tangan (mencuci tangan), kemudian
tangan menutup mulut dan hidung (memperagakan
memakai masker), kemudian tangan di rentangkan ke
samping (menunjukan gerakan menjaga jarak).
Mengulang gerakan 1 sebanyak 5x

Mengulang gerakan 6-17.
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20. Gerakan kaki jalan di tempat, gerakan tangan ke
samping lalu ke atas, tangan kanan dan Kiri saling
menempel, kemudian tangan turun ke samping.

21. Tangan di rentangkan ke samping kemudian Kkaki
seperti setengah menendang ke arah kanan 2x lalu
bergantian setengah menendang ke arah kiri 2x, gerakan
ini dilakukan secara bergantian sebanyak 8x.

22. Mengulangi gerakan no. 10-17.

23. Akhir gerakan, tangan seperti memberi salam dan posisi
kaki merapat.

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang
implementasi pengembangan kecerdasan Kinestetik melalui
kegiatan senam irama pada kelompok B di TK Islam Al
Madina, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan senam 3M
terdapat Kkarakteristik gerak dasar senam yaitu ketrampilan
non lokomotor atau gerakan tanpa berpindah tempat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Nunung,
kegiatan senam irama memiliki manfaat bagi anak yaitu
dapat mengembangkan gerak motoriknya seperti ketika anak
senam, tubuh anak akan merangsang untuk bergerak dan
otomatis ketrampilan bergerak anak juga akan berkembang
secara perlahan, di samping itu peran guru juga sangat
penting agar kecerdasan anak pun juga ikut berkembang.
Fakta tersebut sesuai dengan pendapat Irfah Aulaini Damanik

dan Nurmaniah bahwa manfaat senam irama dapat
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menciptakan sebuah rangsangan optimal untuk sistem syaraf
yang bermanfaat bagi proses pendidikan, merangsang anak
untuk bergerak, mendorong keadaan relaksasi dan
ketenangan ~ memfasilitasi  kinerja  ritmis  gerakan,
memudahkan internalisasi kemampuan motorik dan
kemampuan khusus untuk senam.?
Dalam keberhasilan kegiatan senam irama di TK
Islam Al Madina terdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat, berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan peneliti berikut penjelasan faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam kegiatan senam irama di TK Islam
Al Madina:
1) Faktor Pendukung
a) Guru
Faktor pendukung dalam kegiatan senam
irama salah satunya yaitu penguasaan guru, karena
guru sebagai contoh bagi anak-anak ketika kegiatan
senam berlangsung, di TK Islam Al Madina Semua
guru di haruskan setidaknya menguasai beberapa
gerakan senam, agar nantinya saat senam semua guru
bisa hafal dan anak mudah untuk mengikutinya,

ketika kegiatan senam juga guru di haruskan

% Irfah Aulaini Damanik, Nurmaniah, “Pengaruh Senam Irama
Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di RA
Fastabiqul Khoirot PTPN Il Kabupaten Langkat TA. 2016-2017”, Jurnal
Usia Dini, (Vol. 3 No. 1, tahun 2017), him. 14.
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memberikan senam yang variatif dan musiknya ceria.
Fakta tersebut sesuai dengan pendapat Dhenis Surya
Kareza bahwa seorang guru harus dapat menjadi
contoh yang baik atau teladan bagi seluruh anak-anak
didiknya, selain itu guru merupakan panutan bagi
anak didiknya dalam hal bersikap dan bertingkah
laku baik di sekolah maupun di luar sekolah,
sehingga guru akan menentukan keberhasilan dalam
menyampaikan bahan atau materi pelajaran kepada
peserta didik.?
b) Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang di siapkan dalam
kegiatan senam irama di TK Islam Al Madina
sudah sangat memadai di antaranya tempat untuk
kegiatan senam, LCD proyektor, layar proyektor,
laptop, tape sound system, dan beberapa referensi
senam yang dapat dicari di youtube, semua itu perlu
di persiapkan demi kelancaran kegiatan senam
irama di TK Islam Al Madina. Fakta tersebut sesuai
dengan pendapat Dhenis Surya Kareza bahwa
sarana pendidikan adalah semua perangkat

peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung

% Dhenis Surya Kareza, “Faktor-Faktor pendukung keterlaksanaan
Pembelajaran Senam Berirama SD Negeri Gunung Saren Kecamatan
Srandakan Kabupaten Bantul”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2019). HIm 16-18.
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digunakan  dan  diterapkan  dalam  proses
pembelajaran pendidikan di sekolah sedangkan
prasarana pendidikan adalah semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran
pendidikan di sekolah. Dengan memiliki sarana dan
prasarana yang memadahi maka  proses
pembelajaran juga dapat berjalan secara maksimal

khususnya dalam materi senam irama.?’

2) Faktor penghambat

Faktor penghambat dalam kegiatan senam irama
di TK Islam Al Madina yaitu ketika kegiatan senam
berlangsung anak ada yang mau bergerak dan ada yang
tidak mau bergerak, karena kegiatan senam yang
dilakukan di pagi hari, terkadang ada anak yang dari
rumah mood atau suasana hatinya kurang bagus oleh
karena itu anak yang mempunyai suasana hati yang
kurang bagus akan mempengaruhi antusias anak dalam
mengikuti kegiatan senam, sebaliknya jika anak yang
dari rumah sudah mempunyai suasana hati yang bagus
dia akan semangat dan antusias mengikuti gerakan

senam, akan tetapi dalam kegiatan senam irama tanpa

2" Dhenis Surya Kareza, “Faktor-Faktor pendukung keterlaksanaan
Pembelajaran Senam Berirama SD Negeri Gunung Saren Kecamatan
Srandakan Kabupaten Bantul”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2019). HIm 16-18.
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2.

adanya siswa atau peserta didik maka kegiatan senam
irama tidak akan terjadi, fakta tersebut sesuai dengan
pendapat UU No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (4)
menurut sistem pendidikan nasional bahwa peserta
didik atau siswa adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses
pendidikan pada jalur dan jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.
Implementasi Pengembangan Kecerdasan Kinestetik
Melalui Kegiatan Senam Irama Pada Kelompok B di TK
Islam Al-Madina Sampangan
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan seseorang
untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga
menghasilkan gerakan yang sempurna, artinya kecerdasan
kinestetik merupakan koordinasi yang baik antara urat syaraf
(pikiran) dengan tubuh lainnya. Pengembangan kecerdasan
kinestetik di TK Islam Al Madina sangatlah penting untuk
dikembangkan karena sangat bermanfaat bagi tumbuh
kembang anak, selain mendidik anak menjadi cerdas berbasis
Al-Qur’an, cerdas intelektual, cerdas dalam bermoral, sikap
dan berakhlakul karimah, pendidik juga menginginkan anak-
anak terampil dalam bergerak dan mengembangkan gerak-
gerak motoriknya, menjadikan anak lebih mandiri, dapat
lebih aktif dalam segala hal, dan menjadikan anak-anak

tumbuh dengan sehat. Fakta tersebut sesuai dengan pendapat
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Elindra Yetti dan Indah Juniasih bahwa pengembangan
kecerdasan kinestetik sangatlah penting karena bermanfaat
untuk meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas,
membangun rasa percaya diri dan harga diri, dan
meningkatkan kesehatan.?®

Tujuan pengembangan kecerdasan kinestetik di TK
Islam Al Madina yaitu pendidik menginginkan keterampilan
bergerak anak lebih berkembang baik itu keterampilan
motorik halus maupun motorik kasar, anak dapat mengontrol
gerak tubuhnya dan menjadikan anak aktif yang dapat
memunculkan gagasan-gagasan baru dan meningkatkan
berbagai kreativitas anak. Fakta tersebut sesuai dengan
pendapat Mudjito bahwa tujuan pengembangan kecerdasan
kinestetik untuk anak usia dini adalah untuk melatih gerakan
halus dan kasar, meningkatkan kemampuan mengelola,
mengontrol  gerakan tubuh dan  koordinasi, serta
meningkatkan keterampilan tubuh.?

Karakteristik perkembangan kecerdasan kinestetik
anak pada kelompok B di TK Islam Al Madina dapat dilihat

dari anak yang lebih aktif dan paling bersemangat saat

28 Elindra Yetti, Indah Juniasih, “Implementasi Model Pembelajaran

Tari Pendidikan Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini
Melalui Metode Pembelajaran Aktif (Pengembangan Model Di Taman
Kanak-Kanak Labschool Jakarta Pada Kelompok B)”, Jurnal Pendidikan
Usia Dini, Volume 10 edisi 2, November 2016. HIm 387.

2 Mudjito, Pengertian Motorik Halus Anak, (Bandung: Bumi

Aksara, 2007). HIm 2.

83



pembelajaran berlangsung, kemudian anak lebih susah untuk
di atur dan suka memunculkan gagasan-gagasan baru seperti
ketika anak membuat bangunan menggunakan balok,
menirukan gerakan-gerakan hewan kemudian menirukan
berbagai macam suara hewan, dan lain sebagainya. Dalam
kegiatan senam irama anak yang memiliki kecerdasan
kinestetik biasanya lebih aktif dalam menirukan gerakan
senam dan semangat bergerak hingga senam selesai. Fakta
tersebut sesuai dengan pendapat Indragiri bahwa anak yang
memiliki kecerdasan kinestetik mempunyai ciri-ciri seperti
berikut: (a) anak sangat menyukai aktivitas fisik, seperti
olahraga, senam, atau menari, (b) anak mudah mempelajari
sesuatu yang baru dengan menyentuh, memegang, dan
mempraktikannya secara langsung, (c) anak pandai
menirukan gerakan, kebiasaan, atau perilaku orang lain, (d)
anak menyukai kegiatan membongkar pasang berbagai
benda, (e) anak mampu melakukan kegiatan yang
membutuhkan koordinasi  fisik dengan baik seperti
memindahkan barang, menyusun balok, melipat, dan
merapikan pakaian, dan semacamnya.*

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di TK Islam Al

Madina, implementasi pengembangan kecerdasan kinestetik

%0 Indragiri A., “Kecerdasan Optimal (Cara Ampuh Memaksimalkan
Kecerdasan Anak) 7, (Jogjakarta: Starbooks, 2010). HIm 89.

84



melalui kegiatan senam irama pada kelompok B dinilai sudah
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.
a. Perencanaan
Sebelum  melaksanakan  sebuah kegiatan
pembelajaran, banyak hal yang harus dipersiapkan oleh
pendidik. Di TK Islam Al Madina persiapan yang
dilakukan oleh guru meliputi berbagai hal di antaranya
yaitu persiapan tertulis dan persiapan fisik. Persiapan
tertulis yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH), akan tetapi sejak pandemi covid-19 ini di
TK Islam Al Madina hanya menyiapkan Rencana
Pelaksanaan ~ Pembelajaran Mingguan  (RPPM)
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan melalui daring
dan tidak tatap muka dengan anak, akan tetapi
komponennya tetap sama di dalamnya sudah mencakup
tema/subtema, hari/tanggal, kelompok usia, KD yang
dipilih, materi pembelajaran, dan rencana kegiatan.
Selain persiapan tertulis, pendidik di TK Islam Al
Madina juga melakukan persiapan fisik seperti
menyiapkan media yang dibutuhkan dalam kegiatan
senam irama Yyaitu tempat anak untuk melakukan senam
dan alat-alat yang dibutuhkan seperti LCD, sound system,

layar proyektor, laptop, kemudian beberapa referensi
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senam untuk anak. Fakta tersebut sesuai dengan pendapat
Jamil Suprihatiningrum bahwa kegiatan menyusun
rencana pembelajaran merupakan salah satu tugas penting
guru dalam memproses pembelajaran siswa. Tahap
perencanaan merupakan salah satu bagian dalam proses
belajar mengajar yang efektif, dimana pada tahapan
perencanaan ini guru merancang dan mempersiapkan
mengenai apa yang akan dilakukan dan dibutuhkan dalam
melaksanakan pembelajaran.®!
b. Pelaksanaan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan bu Nunung Prabandani selaku guru TK B1 di TK
Islam Al Madina, proses pelaksanaan kegiatan senam
irama di TK Islam Al Madina biasanya dilakukan pada
pagi hari setelah anak datang ke sekolah pada jam 07.00
anak sudah mulai bersiap untuk memulai kegiatan, di
mulai dari kegiatan ikrar pagi, bernyanyi, membaca
Asmaul Husna, baris- berbaris kemudian melakukan
pemanasan, setelah itu melakukan kegiatan senam
bersama-sama. Biasanya setelah kegiatan senam guru-
guru mengajak anak jalan-jalan berkeliling sekolah atau
melakukan kegiatan motorik lainnya, kemudian

melakukan recalling, penutup kemudian anak bersiap

81 Jamil Suprihatiningrum, “Strategi Pembelajaran: Teori &
Aplikasi”, ( Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013). HIm. 109.
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untuk pulang. Di TK Islam Al Madina ketika kegiatan
senam berlangsung semua guru harus bisa menghafal
beberapa gerakan senam, karena guru sebagai contoh
anak-anak agar anak lebih mudah mengikuti gerakannya.
Fakta tersebut sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri dan
Aswan Zain bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah
suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu vyang telah dirumuskan sebelum
pelaksanaan pembelajaran dimulai. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap
pelaksanaan pembelajaran antara lain pembukaan
pembelajaran (awal kegiatan), penyampaian materi
pembelajaran  (proses pembelajaran), dan kegiatan
penutup.®

Pelaksanaan pembelajaran di TK Islam Al Madina
pada masa pandemi covid-19 ini dilakukan secara daring,
yaitu kegiatan senam irama dilakukan secara live
streaming, guru-guru melakukan kegiatan senam secara

live di youtube kemudian anak menonton dari rumah

82 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, “Strategi Belajar
Mengajar”, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2010). HIm 1.
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sambil ~di  damping orang tuanya  sambil
mempraktekannya.
Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan yang telah dicapai anak-anak selama
mengikuti kegiatan pembelajaran di TK Islam Al
Madina. Pelaksanaan evaluasi di TK Islam Al Madina
selama pandemi covid-19 ini dilakukan setiap 1 minggu
sekali. Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan
guru kelompok B, perkembangan kecerdasan kinestetik
pada kelompok B di TK Islam Al Madina pada sebagian
besar anak sudah berkembang dan masih ada beberapa
anak yang masih kurang di karenakan pembelajaran yang
kurang maksimal akibat pandemi covid-19 yang
mengharuskan pembelajaran melalui daring atau online,
akan tetapi guru para pendidik juga berusaha melakukan
pembelajaran dengan maksimal dengan melakukan
kegiatan home visit.

Dalam kegiatan senam irama, guru melakukan
evaluasi melalui observasi video anak melakukan gerakan
senam irama di rumah yang kemudian dikirimkan oleh
orang tua anak murid. Dalam kegiatan senam irama
melalui daring dapat dilihat pada beberapa anak yang
sudah bisa mengontrol gerak tubuhnya dan dapat

menyelaraskan gerakan dengan musiknya, koordinasi
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antara mata, tangan, dan kaki sudah mulai berkembang.
Fakta tersebut sesuai dengan pendapat Mursid bahwa
evaluasi dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan
dengan memakai pedoman observasi untuk mengetahui
sejauh mana perkembangan yang telah dicapai oleh anak.
Dalam mengevaluasi ketrampilan anak dapat diberikan
dalam bentuk kuantitatif (angka), tetapi dapat juga
diberikan dalam bentuk kualitatif (uraian). %

Berikut hasil penilaian mingguan pada bulan
desember minggu pertama pada aspek fisik motorik anak
pada kelompok B rombel 1 dan rombel 2 di TK Islam Al
Madina:

Data Penilaian Aspek Perkembangan Kelompok
B1 Rombel 1

No | Nama Smtr | Bulan | Minggu | Aspek | KD NIL
1 Abdillah Hyoga 1 DES 1 FM 2.01 3
2 Adhyasta Daffa 1 DES 1 FM 2.01 3
3 Aldyma Adyatma 1 DES 1 FM 2.01 3
4 Ain Husein 1 DES 1 FM 2.01 3
5 Aisyah Ayudia 1 DES 1 FM 2.01 3
6 Alghibran F 1 DES 1 FM 2.01 3
7 Almira Salsabila 1 DES 1 FM 2.01 3
8 Annisa Afrin 1 DES 1 FM 2.01 3

33 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015). HIm 131.
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9 Agiela Thafana R 1 DES 1 FM 2.01 3
10 | Arzanenzo Z 1 DES 1 FM 2.01 3
11 | Azzam Athalla 1 DES 1 FM 2.01 3
12 | Berlinetta DH 1 DES 1 FM 2.01 3
13 | Bilgis 1Y 1 DES 1 FM 2.01 3
14 | Choirul Candra G 1 DES 1 FM 2.01 3
15 | Dzakira Aftani S 1 DES 1 FM 2.01 3
16 | El Azzam Zidan 1 DES 1 FM 2.01 3
17 | Fathan SW 1 DES 1 FM 2.01 3
18 | Fatih Rayyan AR 1 DES 1 FM 2.01 3
1 Abdillah Hyoga 1 DES 1 FM 3.03. 3
2 Adhyasta Daffa 1 DES 1 FM 3.03. 3
3 | Aldyma Adyatma 1 |DES 1 FM 3.03. | 3
4 Ain Husein 1 DES 1 FM 3.03. 3
5 Aisyah Ayudia 1 DES 1 FM 3.03. 3
6 Alghibran F 1 DES 1 FM 3.03. 3
7 Almira Salsabila 1 DES 1 FM 3.03. 3
8 Annisa Afrin 1 DES 1 FM 3.03. 3
9 Agiela Thafana R 1 DES 1 FM 3.03. 3
10 | Arzanenzo Z 1 DES 1 FM 3.03. 3
11 | Azzam Athalla 1 DES 1 FM 3.03. 3
12 | Berlinetta DH 1 DES 1 FM 3.03. 3
13 | Bilgis 1Y 1 DES 1 FM 3.03. 3
14 | Choirul Candra G 1 DES 1 FM 3.03. 3
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15 | Dzakira Aftani S 1 DES 1 FM 3.03. 3
16 | El Azzam Zidan 1 DES 1 FM 3.03. 3
17 | Fathan SW 1 DES 1 FM 3.03. 3
18 | Fatih Rayyan AR 1 |DES 1 FM 303. | 3
1 | Abdillah Hyoga 1 |DES 1 FM 403. | 3
2 Adhyasta Daffa 1 DES 1 FM 4.03. 3
3 Aldyma Adyatma 1 DES 1 FM 4.03. 3
4 Ain Husein 1 DES 1 FM 4.03. 2
5 Aisyah Ayudia 1 DES 1 FM 4.03. 3
6 Alghibran F 1 DES 1 FM 4.03. 3
7 Almira Salsabila 1 DES 1 FM 4.03. 3
8 Annisa Afrin 1 DES 1 FM 4.03. 3
9 Agiela Thafana R 1 DES 1 FM 4.03. 3
10 | Arzanenzo Z 1 DES 1 FM 4.03. 3
11 | Azzam Athalla 1 DES 1 FM 4.03. 3
12 | Berlinetta DH 1 DES 1 FM 4.03. 3
13 | Bilgis 1Y 1 DES 1 FM 4.03. 3
14 | Choirul Candra G 1 DES 1 FM 4.03. 3
15 | Dzakira Aftani S 1 DES 1 FM 4.03. 3
16 | El Azzam Zidan 1 DES 1 FM 4.03. 3
17 | Fathan SW 1 DES 1 FM 4.03. 3
18 | Fatih Rayyan AR 1 | DES 1 FM 403. | 3
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Data Penilaian Aspek Perkembangan Kelompok

B1 Rombel 2
No | Nama Smtr | Bulan | Minggu | Aspek | KD NIL
1 Friyana Alya N 1 DES 1 FM 2.01 3
2 Hilda Nailal H 1 DES 1 FM 2.01 3
3 Ibrahim A AP 1 DES 1 FM 2.01 3
4 Kayyisa Zahia S 1 DES 1 FM 2.01 3
5 Khansa Naura K 1 DES 1 FM 2.01 3
6 Kyoko Aliya S 1 DES 1 FM 2.01 3
7 Lafiandra D A 1 DES 1 FM 2.01 3
8 Lembayung Putri 1 DES 1 FM 2.01 3
9 M. Al Fatih 1 DES 1 FM 2.01 3
10 | M. Ali Aryandra 1 DES 1 FM 2.01 3
11 | M. Ramadhan A 1 DES 1 FM 2.01 3
12 | Nadiya Maulida H 1 DES 1 FM 2.01 3
13 | Nararya AW 1 DES 1 FM 2.01 3
14 | NindhitaC L 1 DES 1 FM 2.01 3
15 | NindyaCL 1 DES 1 FM 2.01 3
16 | Qyara Trisha W 1 DES 1 FM 2.01 3
17 | Scienthea Afifah 1 DES 1 FM 2.01 3
18 | Umar Respati 1 DES 1 FM 2.01 3
1 Friyana Alya N 1 DES 1 FM 3.03. 3
2 Hilda Nailal H 1 DES 1 FM 3.03. 3
3 Ibrahim A AP 1 DES 1 FM 3.03. 3
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4 Kayyisa Zahia S 1 DES 1 FM 3.03. 3
5 Khansa Naura K 1 DES 1 FM 3.03. 3
6 Kyoko Aliya S 1 DES 1 FM 3.03. 3
7 LafiandraD A 1 DES 1 FM 3.03. 3
8 Lembayung Putri 1 DES 1 FM 3.03. 3
9 M. Al Fatih 1 DES 1 FM 3.03. 3
10 | M. Ali Aryandra 1 DES 1 FM 3.03. 3
11 | M. Ramadhan A 1 DES 1 FM 3.03. 3
12 | Nadiya Maulida H 1 DES 1 FM 3.03. 3
13 | Nararya AW 1 DES 1 FM 3.03. 3
14 | NindhitaC L 1 DES 1 FM 3.03. 3
15 | NindyaCL 1 DES 1 FM 3.03. 3
16 | Qyara Trisha W 1 DES 1 FM 3.03. 3
17 | Scienthea Afifah 1 DES 1 FM 3.03. 3
18 | Umar Respati 1 DES 1 FM 3.03. 3
1 Friyana Alya N 1 DES 1 FM 4.03. 3
2 Hilda Nailal H 1 DES 1 FM 4.03. 3
3 Ibrahim A AP 1 DES 1 FM 4.03. 3
4 Kayyisa Zahia S 1 DES 1 FM 4.03. 2
5 Khansa Naura K 1 DES 1 FM 4.03. 3
6 Kyoko Aliya S 1 DES 1 FM 4.03. 3
7 LafiandraD A 1 DES 1 FM 4.03. 3
8 Lembayung Putri 1 DES 1 FM 4.03. 3
9 M. Al Fatih 1 DES 1 FM 4.03. 3
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10 | M. Ali Aryandra 1 DES 1 FM 4.03. 3
11 | M. Ramadhan A 1 DES 1 FM 4.03. 3
12 | Nadiya Maulida H 1 DES 1 FM 4.03. 3
13 | Nararya AW 1 DES 1 FM 4.03. 3
14 | NindhitaC L 1 DES 1 FM 4.03. 3
15 | NindyaCL 1 DES 1 FM 4.03. 3
16 | Qyara Trisha W 1 DES 1 FM 4.03. 3
17 | Scienthea Afifah 1 DES 1 FM 4.03. 3
18 | Umar Respati 1 DES 1 FM 4.03. 3

Keterangan: 1 = BB (Belum Berkembang)
2 = MB (Mulai Berkembang)
3 = BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
4 = BSM (Berkembang Secara Mandiri)
Berdasarkan data penilaian di atas dapat disimpulkan
bahwa perkembangan kecerdasan kinestetik anak pada
kelompok B melalui senam irama rata-rata anak
mendapatkan nilai 3 yang artinya anak sudah berkembang
sesuai  harapan dan dinilai sudah baik dalam
perkembangannya, akan tetapi belum cukup maksimal di
karenakan pembelajaran yang kurang maksimal pula,
penilaian tersebut adalah penilaian pada aspek fisik motorik
yang berkaitan dengan kecerdasan kinestetik anak. Penilaian
ini sesuai dengan KD yang di tentukan oleh guru pada

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM).
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C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwasannya dalam penelitian pasti
banyak terjadi kendala dan hambatan. Hal ini bukan karena faktor
kesengajaan, akan tetapi karena adanya keterbatasan dalam
melakukan penelitian. Meskipun penelitian ini sudah dilakukan
seoptimal mungkin, akan tetapi peneliti menyadari bahwa
penelitian ini tidak bisa terlepas dari adanya kesalahan dan
kekurangan, hal ini karena keterbatasan sebagai berikut:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan ini cukup singkat, karena
waktu yang di gunakan cukup terbatas dan masih dalam
kondisi adanya pandemi COVID-19. Data-data yang di
temukan kurang memiliki akurasi yang tinggi. Meskipun
waktu penelitian yang singkat, tetapi dapat memenuhi
syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh karena itu
peneliti  menyadari bahwa keterbatasan kemampuan
khususnya pengetahuan ilmiah dan metodologi penelitian
pembelajaran masih banyak kekurangan. Tetapi peneliti
sudah berusaha sesuai dengan kemampuan serta bimbingan

dari dosen pembimbing.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai “

Implementasi Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Melalui

Kegiatan Senam Irama Pada Kelompok B di TK Islam Al Madina

Sampangan, Semarang Tahun 20207, dapat di peroleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan senam irama di TK Islam Al Madina Sampangan
Semarang dilakukan hanya satu minggu sekali pada hari
sabtu, kegiatan senam yang dilakukan di TK Islam Al
Madina sesuai dengan tahapan-tahapan gerakan senam yang
meliputi gerakan pemanasan, inti, dan pendinginan.
Keberhasilan kegiatan senam irama di TK Islam Al Madina
terdapat faktor pendukung dan juga faktor penghambat,
faktor pendukung dalam kegiatan senam irama di TK Islam
Al Madina di antaranya yaitu penguasaan guru, dan sarana
prasarana yang memadai, sedangkan untuk faktor
penghambatnya yaitu ketika anak yang tidak mau bergerak
dalam kegiatan senam irama dan kurang aktif dalam
mengikuti kegiatan.

2. Implementasi pengembangan kecerdasan kinestetik melalui
kegiatan senam irama pada kelompok B di TK Islam Al

Madina Sampangan Semarang dinilai sudah baik. Hal ini
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dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara dalam segi
perencanaan Yyaitu guru menyiapkan pembelajaran dengan
matang dan mempersiapkan RPPM dengan baik, dalam segi
pelaksanaan guru sudah mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam kegiatan seperti sarana dan prasarana,
melaksanakan kegiatan sesuai dengan RPPM, dan
penguasaan guru dalam kegiatan senam irama, dalam segi
evaluasi guru melakukan penilaian mingguan dengan baik,
penilaian dilakukan dalam bentuk kuantitatif (angka) dan
kualitatif (uraian). Perkembangan kecerdasan kinestetik anak
pada kelompok B melalui senam irama rata-rata anak
mendapatkan nilai 3 yang artinya anak sudah berkembang
sesuai harapan dan dinilai baik dalam perkembangannya.
B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, sudah seharusnya meningkatkan kompetensi
serta membekali diri dengan pengetahuan luas, karena
kompetensi guru sangat mempengaruhi keberhasilan proses
belajar mengajar yang pada akhirnya akan menghasilkan
anak yang cerdas, berprestasi, berakhlakul karimah, dan
berbudi pekerti luhur.

2. Bagi peserta didik, kegiatan senam irama dapat
mengembangkan ketrampilan gerak motorik anak khususnya

pada kecerdasan kinestetik anak.
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3. Bagi sekolah, tetaplah memotivasi guru dalam menentukan
senam yang kreatif dan ceria, karena kecerdasan kinestetik
dapat dikembangkan melalui senam irama dan merupakan
kemampuan yang perlu di kembangkan karena sangat
bermanfaat bagi tumbuh kembang anak.

C. Kata Penutup
Puji syukur Alkhamdulillah penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT. Yang telah memberikan kekuatan, hidayah dan
taufignya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Penulis menyampaikan terimakasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dan membantu baik
secara langsung maupun secara tidak langsung. Penulis
menyadari, meskipun dalam penulisan ini telah berusaha
semaksimal mungkin, namun dalam penulisan skripsi ini tidak
bisa lepas dari kesalahan dan kekeliruan. Hal ini semata-mata
merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis
miliki. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik yang
konstruktif dari berbagai pihak demi perbaikan yang akan dating
untuk mencapai kesempurnaan. Akhirnya hanya kepada Allah

SWT. Penulis memohon petunjuk dan bimbingan dari segala

kesalahan dan kekhilafan dalam penulisan ini. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca pada

umumn.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH DI TK

ISLAM AI-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal

Tempat

Responden

Tema :

1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Islam Al-Madina Sampangan?

2. Bagaimana struktur organisasi di TK Islam Al-Madina
Sampangan?

3. Bagaimana kurikulum yang digunakan di TK Islam Al-Madina
Sampangan?

4. Bagaimana menurut anda terhadap lingkungan fisik TK Islam
Al-Madina Sampangan?

5. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di TK Islam Al-
Madina?

6. Menurut anda apakah penting mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak?

7. Apa tujuan mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

8. Bagaimana pendidik dalam mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak?

9. Menurut anda apakah kegiatan senam irama sangat berpengaruh
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

10. Bagaimana peran anda sebagai kepala sekolah mendukung
kegiatan senam irama dalam mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak?

11. Bagaimana sarana dan prasarana yang di siapkan untuk kegiatan

senam?



LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS DI TK
ISLAM Al-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal

Tempat

Responden

Tema :

1. Menurut anda apakah penting mengembangkan kecerdasan
Kinestetik anak?

2. Bagaimana perkembangan kecerdasan kinestetik anak kelompok
B?

3. Menurut anda apa tujuan mengembangkan kecerdasan kinestetik
anak?

4. Bagaimana ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan kinestetik
yang baik?

5. Bagaimana menurut anda terhadap pelaksanaan kegiatan senam
irama di TK Islam Al-Madina?

6. Bagaimana pendidik dalam mengembangan kecerdasan kinestetik
anak melalui kegiatan senam?

7. Bagaimana tahapan yang dilakukan guru sebelum melakukan

kegiatan senam irama?



LAMPIRAN 3

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS DI TK
ISLAM Al-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal

Tempat

Responden

Tema
1.

Bagaimana model pembelaja{ran senam irama di TK Islam Al-
Madina?

Apakah senam irama sangat berpengaruh dalam mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak?

Bagaimana minat anak dalam mengikuti kegiatan senam irama?
Bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan sebelum melakukan
kegiatan senam?

Bagaimana peran anda mengatasi anak yang masih kesulitan
dalam perkembangan kecerdasan kinestetik?

Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan
senam?

Menurut anda apa manfaat senam irama bagi anak?



LAMPIRAN 4

PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN
KECERDASAN KINESTETIK MELALUI KEGIATAN SENAM
IRAMA PADA KELOMPOK B DI TK ISLAM AI-MADINA
SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal
Tempat
Objek

Sejarah berdirinya TK Islam Al-Madina

Sarana dan prasarana TK Islam Al-Madina
Kurikulum yang digunakan di TK Islam Al-Madina
Jumlah pendidik dan peserta didik

Perkembangan kecerdasan kinestetik anak melalui senam irama

o o &~ w e

Proses pembelajaran kegiatan senam irama



LAMPIRAN 5

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI IMPLEMENTASI
PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK MELALUI
KEGIATAN SENAM IRAMA PADA KELOMPOK B DI TK
ISLAM Al-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

1. Profil lembaga TK Islam Al-Madina Sampangan

2. Letak Geografis TK Islam Al-Madina Sampangan

3. Dasar dan tujuan pendidikan yang meliputi visi dan misi TK
Islam Al-Madina Sampangan

4. Jumlah pendidik dan peserta didik TK Islam Al-Madina
Sampangan

5. Rencana pembelajaran harian TK Islam Al-Madina Sampangan

6. Struktur Organisasi TK Islam Al-Madina Sampangan

7. Proses Pembelajaran



13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

LAMPIRAN 6

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA
SEKOLAH DI TK ISLAM AI-MADINA SAMPANGAN

SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal
Tempat
Responden

Tema
Peneliti

Kepala sekolah

Kode : THW-01
: Senin, 23 november 2020
: Di Depan Kantor
: Suci Rohaniyah, S.Pd.
. Latar Belakang Sekolah

. Bagaimana sejarah berdirinya TK Islam Al-

Madina Sampangan?

: TK Islam Al-Madina itu berdiri sejak tahun 2001,

dulu  masih berada di bawah yayasan
baiturrahmah kemudian beralih  fungsi dari
yayasan baiturrahmah kemudian menjadi yayasan
pendidikan islam Al-Madina, pada waktu itu saya
belum masuk karena saya masuk pada tahun
2007 ke TK Islam Al-Madina, jadi sejarah dari
TK Islam Al-Madina memang awalnya TK
dahulu yang didirikan, kemudian membuka
layanan lagi yaitu Kelompok Bermain dan
kemudian SD dan SMP Islam Al-Madina, tetapi
selama kurun waktu 2001 sampai 2020 ini kami

Alkhamdulillah bisa mempertahankan akreditasi



26
27
28
29
30

31
32

33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49

Peneliti

Kepala sekolah

A, jadi dengan mempertahankan akreditasi ini
secara tidak langsung bisa membuktikan
bahwasannya kami masih diberikan kepercayaan
oleh masyarakat untuk menitipkan putra putrinya

belajar dan bermain di TK Islam Al-Madina ini.

: Bagaimana struktur organisasi di TK Islam Al-

Madina Sampangan?

. Struktur organisasi kalau di TK itu dari ketua

yayasan beliau bapak Hj. Ari Wibowo yang
memang pengusaha yang peduli dengan dunia
pendidikan, kemudian di bawah ketua yayasan
ada ketua lembaga vyaitu bapak Drs. KH
Muhammad Affandi beliau yang mengawal kami
semua dari unit pengasuhan anak, KB, TK, SD
dan SMP untuk semuanya dari pendidikan dan
lain-lain dikawal oleh beliau, kemudian saya
sendiri kepala sekolah dan di bawah saya dibantu
3 orang wakil kepala sekolah di bidang
kurikulum segala sesuatu yang berhubungan
dengan kurikulum ada bunda Ayu, kemudian di
bidang kesiswaan kaitannya dengan siswa yaitu
bunda Restu dan yang satu lagi berkaitan dengan
sarana prasarana yaitu bunda riski, jadi dari 3

waka ini di bawahnya ada beberapa guru kelas,



50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65
66
67
68
69
70
71

Peneliti

Kepala sekolah

Penulis

Kepala sekolah

kemudian ada bagian tata usaha, operator

sekolah, dan penjaga sekolah.

: Bagaimana kurikulum yang digunakan di TK

Islam Al-Madina Sampangan?

Kami menggunakan kurikulum dari dinas
pastinya karena kita di bawah dinas pendidikan
kota Semarang, jadi kita menggunakan kurikulum
2013 dan kami padukan dengan kurikulum ciri
khas dari Al-Madina sendiri yang notabenenya
kami adalah islam, jadi kita combine dari
kurikulum 2013 dan kurikulum yang menjadi ciri
khas TK Islam Al-Madina.

: Bagaimana menurut anda terhadap lingkungan

fisik TK Islam Al-Madina Sampangan?

Kalau untuk lingkungan Alkhamdulillah
mendukung kegiatan sekolah artinya kalau di
sekolah kan ada guru, wali murid, yang termasuk
dalam lingkungan sekitar yang ada di sekitar
sekolah jadi Alkhamdulillah nya sampai saat ini
program-program yang kami laksanakan di
dukung dari yayasan, guru, orang tua murid dan

masyarakat sekitar sekolah.
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Kepala sekolah
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: Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di TK

Islam Al-Madina?

: Menurut saya sarana dan prasarana di TK Islam

Al-Madina cukup memadai untuk pembelajaran
anak usia dini, kami mempunyai beberapa sarana
prasarana di antaranya tempat bermain yang
cukup aman untuk anak, halaman yang cukup
luas, play ground kegiatan ikrar pagi, kemudian
ruang kelas yang nyaman dan berAC, kemudian
kolam renang untuk kegiatan anak-anak untuk
mengembangkan bakat minat mereka, ada juga
ruang komputer, jadi saya kira sih cukup
walaupun kedepannya kita juga pengen terus
menambah sarana dan prasarana yang bisa
mendukung dan mengembangkan kemampuan
peserta didik di TK Islam Al-Madina.

Semarang, 19 Desember 2020

Observer

2
ivah, S.Pd
‘ﬁ\ lS‘.Pd. ‘ Neila Ulfa Rahmania
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LAMPIRAN 7
TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA
SEKOLAH DI TK ISLAM AI-MADINA SAMPANGAN
SEMARANG TAHUN 2020

Kode : THW-02
Hari/Tanggal : Senin, 23 november 2020
Tempat : Di Depan Kantor
Responden : Suci Rohaniyah, S.Pd.
Tema . Implementasi pengembangan kecerdasan

kinestetik melalui kegiatan senam irama.

Penulis : Menurut anda apakah penting mengembangkan

kecerdasan kinestetik anak?

Kepala sekolah . Kecerdasan kinestetik bagi anak itu sangat
penting sekali karena selain kita mendidik anak
yang cerdas berbasis Al-Qur’an, cerdas
intelektual, cerdas moral, sikap, akhlaqul
karimah, kita juga menginginkan anak-anak
bisa terampil dalam bergerak, tumbuh menjadi
anak-anak yang sehat, mandiri yang bergerak
dengan apa yang mereka punya, kalau ditanya

pentingkah ya sangat penting untuk anak.

Penulis : Apa tujuan mengembangkan kecerdasan

kinestetik anak?
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Kepala sekolah

Penulis

Kepala Sekolah

Penulis

: Tujuan pengembangan kecerdasan kinestetik

sendiri yaitu agar anak dapat mengontrol gerak
tubuhnya kemudian anak bisa menemukan ide-
ide atau gagasan baru kemudian anak dapat
tumbuh sesuai dengan tahap perkembangannya
baik itu meliputi keterampilan motorik halus,
motorik  kasar yang mencakup dalam

kecerdasan kinestetik tadi.

: Bagaimana pendidik dalam mengembangkan

kecerdasan kinestetik anak?

. Setiap hari kita adakan kegiatan fisik motorik

anak, dari dasar anak bergerak, bagaimana cara
berjalan yang benar, kemudian merangkak,
berlari, sampai nantinya anak-anak dapat
bergerak sesuai dengan irama, jadi setiap hari
kita motivasi terus, jadi ketika normal setiap
hari pasti ada kegiatan fisik motorik, kemudian
setiap hari sabtu kita jadwalkan ada kegiatan
senam bersama, kegiatan extra tari juga ada dan
itu juga mengolah gerakan anak sesuai dengan

bakat dan minat anak.

: Menurut anda apakah kegiatan senam irama

sangat berpengaruh dalam mengembangkan

kecerdasan kinestetik anak?
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Kepala sekolah

Penulis

Kepala sekolah

Penulis

Kepala sekolah

Senam irama sangat berpengaruh untuk
pengembangan kinestetik, karena anak ketika
sudah bisa mengikuti gerakan dari senam yang
diberikan oleh bunda di sekolah berarti anak
sudah bisa menyeimbangkan antara kecerdasan
intelektual dan gerakan motoriknya kemudian
dia juga bisa bergerak sesuai dengan tahapan-

tahapan perkembangan anak usia dini.

: Bagaimana peran anda sebagai kepala sekolah

mendukung kegiatan senam irama dalam

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

. Saya terus memotivasi semua guru untuk bisa

memberikan contoh sebelum anak-anak belajar,
anak-anak kan butuh melihat prosesnya, jadi
saya mengharapkan semua guru bisa
memberikan satu contoh ke anak-anak kaitan
dengan senam jadi paling tidak menguasai
beberapa senam dan itu nanti akan Kkita
praktekan bersama-sama, bersama dengan guru

dan juga dengan anak-anak.

Bagaimana sarana dan prasarana yang di

siapkan untuk kegiatan senam?

: Sarana prasarana yang di siapkan yang pastinya

tempat untuk kegiatan senam dan sekarang kan
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sudah serba IT, pastinya kalau mau senam yang
perlu di siapkan ada LCD, ada sound system,
ada layar proyektor, kemudian beberapa
referensi senam untuk anak usia dini, jadi selain
kita bisa melihat dari youtube atau dari
referensi senam lainnya kami juga berusaha
bisa menciptakan senam sendiri yang mudah
dan bisa diikuti anak dan bisa di praktekan baik

di rumah maupun di sekolah

Semarang, 19 Desember 2020

onden_ 01 . Observer
\M;’\ ( ‘
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LAMPIRAN 8

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS DI TK
ISLAM AI-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal
Tempat
Responden
Tema
Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

Kode : THW-03

: Senin, 23 november 2020
: Ruang kelas
: Siti Lugfinani, S.Pd.

Implementasi  pengembangan  kecerdasan
kinestetik melalui kegiatan senam irama.

: Menurut anda apakah penting mengembangkan

kecerdasan kinestetik anak?

. iya penting sekali mbak, kecerdasan kinestetik

itu sangat penting bagi anak, karena anak dapat
bergerak secara tepat dan terampil. Gerak
motorik halus dan motorik kasar anak bisa lebih
berkembang.

: Bagaimana perkembangan kecerdasan kinestetik

anak kelompok B?

. Kalau untuk saat ini masih agak susah untuk

pemberian materi pembelajaran  Kinestetik
karena kondisi pandemi seperti ini, kalau untuk
yang kemarin-kemarin lebih maksimal, karena
sekarang pembelajaran melalui aplikasi, ya
melalui  daring, contohnya kemarin kita
memberikan link youtube kepada anak-anak
biar di praktekan di rumah untuk mengikuti
senam, nanti bentuk laporannya berupa vidio
yaitu vidio Kketika anak mengikuti senam
kemudian di kirimkan ke gurunya. Terkadang
guru juga melakukan home visit, baru-baru ini
juga di berlakukan pembelajaran tatap muka
akan tetapi tidak semua anak bisa tatap muka
semua dalam satu hari, jadi untuk
perkembangan anak pada kelompok B sendiri
ada sebagian anak yang perkembangan
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Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

kecerdasan kinestetiknya sudah berkembang
dan juga masih ada beberapa anak yang masih
kurang karena pembelajaran yang masih kurang
maksimal.

Menurut anda apa tujuan mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak?

Tujuannya ya untuk mengembangkan
kecerdasan anak biar anak itu kalau ketika anak
mendengarkan musik kemudian anak bergerak
itu berarti kan meningkatkan kreatifitas anak,
dan anak juga bisa lebih terampil dalam

bergerak.

Bagaimana ciri-ciri anak yang mempunyai

kecerdasan kinestetik yang baik?
. Biasanya anak yang mempunyai kecerdasan

kinestetik itu anaknya lebih agak susah di atur,
lebih bersemangat sendiri, terus juga dia itu
suka memunculkan ide-ide baru. Intinya anak
itu yang selalu paling aktif di antara yang
lainnya.

: Bagaimana menurut anda pelaksanaan kegiatan

senam irama di TK Islam Al-Madina?

: Kegiatan senam irama di TK itu sangat penting,

karena anak-anak lebih senang mendengar dan
mengikuti pembelajaran yang ada musiknya,
gerakannya itu anak-anak sangat suka sekali,
bahkan anak-anak itu sangat antusias mengikuti
kegiatan senam, jadi kegiatan senam itu sangat
berpengarun  untuk membuat  anak-anak
bersemangat dalam pembelajaran.

Bagaimana pendidik dalam mengembangan
kecerdasan kinestetik anak melalui kegiatan
senam?

: Jadi semua guru itu memberikan pembelajaran

yang berbeda-beda, tidak setiap hari model
pembelajarannya seperti itu biar anak-anak itu
betah. Semua guru minimal harus bisa
menguasai beberapa gerakan senam, ketika
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Guru kelas
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I
A ; e p
{,v\\rﬂ,aj‘ﬂ

Siti Lugfinani, S.Pd.

kegiatan senam juga guru berusaha untuk
memberikan senam yang variatif, yang
musiknya ceria dan gerakannya mudah untuk

anak mengikutinya.

Bagaimana tahapan yang dilakukan guru
sebelum melakukan kegiatan senam irama?

. Sebelum melakukan kegiatan senam biasanya

kita melakukan pemanasan dulu, kemudian lari-
lari kecil dulu, terus melakukan gerakan-
gerakan kecil gitu lah. Sebelum melakukan itu
juga kita harus mengatur barisan anak terlebih
dahulu, anak berbaris kemudian merentangkan
tangan. Sebelum kita melakukan kegiatan juga
kita biasanya  membuat perencanaan
pembelajaran atau RPPH dulu, jadi semua
kegiatan kita lakukan sesuai dengan yang ada di
RPPH, tapi sejak pandemi ini kita tidak ada
RPPH tapi kita membuatnya dalam bentuk
RPPM, jadi penilaian pun juga penilaian
mingguan.

Semarang, 19 Desember 2020

Observer

Neila Ulfa Rahmania

Mengetahui,
Kepala Sekolah,
- Adlah,

Suci Rohaniyah, S.Pd



1 LAMPIRAN 9

2 TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS DI TK

3 ISLAM AlI-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

4

5 Kode : THW-04

6  Hari/Tanggal : Senin, 23 november 2020

7  Tempat : Ruang kelas

8  Responden : Nunung Prabandani, S.Pd.

9 Tema . Implementasi pengembangan kecerdasan
10 kinestetik melalui kegiatan senam irama.
11 Penulis : Bagaimana model pembelajaran senam irama di
12 TK Islam Al-Madina?
13 Guru kelas : Model senam irama di TK Islam Al-Madina itu
14 biasanya dilakukan di hari sabtu, setiap hari
15 sabtu kita senam bersama-sama, bunda- bunda
16 ada di depan dan anak-anak di belakang
17 mengikuti, jadi setiap hari sabtu Kkita rutin
18 mengulang kegiatan senam agar anak-anak bisa
19 terbiasa dan bisa mengikuti. Senam yang
20 dilakukan pun juga bervariasi agar anak itu
21 tidak bosan dan semakin antusias.
22 Penulis : Apakah senam irama sangat berpengaruh dalam
23 mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?
24 Guru kelas : Sangat berpengaruh, jadi anak kan sambil

25 bergerak juga melepaskan otot-otot yang setiap
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Penulis

Guru kelas

hari di gerakan itu, anak juga dapat bergerak
menyesuaikan iramanya secara tepat. Ketika
anak senam anak kan bergerak mengikuti
iramanya, jadi waktu anak senam itu otomatis
anak  juga berkembang keterampilan
bergeraknya, menurut saya ya sangat
berpengaruh dalam mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak.

Bagaimana minat anak dalam mengikuti
kegiatan senam irama?

Minat anak dalam kegiatan senam sangat
antusias ya mbak seneng banget kalau anak
mau senam pas ada senam irama pas hari sabtu
itu, apalagi kalau ada senam baru, karena ini ya
kalau habis ikrar biasanya langsung masuk
kelas, nah kalau hari sabtu kan ada tambahan
senam irama dulu anak-anak itu seneng banget,
karena gak hanya satu aja, senamnya ada
beberapa variasi contohnya seperti senam ceria
“aku anak sholeh, ada senam baby shark, senam
pinguin”, dan banyak variasi lainnya mbak, tapi
setiap hari sabtu biasanya kita menggunakan 4
variasi senam saja, apalagi kita mempunyai
proyektor ya, jadi kita variasinya banyak sekali

dan berganti-ganti variasi senam, biasanya Kita
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Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

cari di youtube karna disana banyak sekali
variasi senamnya.
Bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan

sebelum melakukan kegiatan senam?

. Sebelum melakukan senam kita melakukan

pemanasan dulu, tapi sebelum itu biasanya kita
ada kegiatan ikrar pagi dulu, kemudian Kkita
nyanyi-nyanyi dulu, baris berbaris, kemudian
asmaul husna bersama-sama, baru melakukan
pemanasan dengan gerakan-gerakan kecil
kemudian baru kita senam. Tapi selain hari
sabtu kita hanya ikrar pagi, terus asmaul husna,
baris berbaris, kemudian melakukan kegiatan
jasmani biasa di depan kelas masing-masing

kemudian masuk ke dalam kelas.

: Bagaimana peran anda mengatasi anak yang

masih  kesulitan ~ dalam  perkembangan

kecerdasan kinestetik?

. Di pandu mbak, ya untuk anak seperti itu

biasanya langsung kita beri motivasi seperti
“ayo”,intinya ya seperti mengajak anak untuk
lebih aktif lagi dan di pandu satu-satu sampai
anak itu bisa mbak, kita bakal dampingi anak

itu sampai anak bisa berkembang.
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. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat

dalam kegiatan senam?

. Faktor pendukungnya karena sarana prasarana

yang memadai seperti ada proyektor, ada tape
sound system, musik-musik yang ceria,
referensi senam, jadi kita tidak kesulitan, karena
sekarang tidak harus beli kaset-kaset seperti
dulu, sekarang banyak vidio senam yang mudah
di cari seperti di youtube. Untuk
penghambatnya itu ketika senam berlangsung
anak itu ada yang mau gerak ada yang tidak,
bergantung pada mood anaknya saja, karena
senam kan dilakukan pas pagi hari, kadang ada
anak yang dari rumah mood nya kurang bagus
ya itu mempengaruhi antusias anak mengikuti
senam dia tidak mau bergerak, tapi kalau
anaknya dari rumah mood nya bagus anak itu

semangat sekali gerak mengikuti senam.

: Menurut anda apa manfaat senam irama bagi

anak?

: Manfaatnya anak bisa mengembangkan gerak

motoriknya, jadi kan kalau kita senam tubuh
kita bergerak semua otomatis anak-anak bisa

mengembangkan keterampilan bergeraknya,



99 tentu saja dengan di bantu oleh guru anak akan
100 bisa berkembang kecerdasannya pula.
101 Semarang, 19 Desember 2020
102 Responden Observer

. C]}@m@fl

104 Nunung Prabandani, S.Pd. Neila Ulfa Rahmania
105 Mengetahui,

106 Kepala Sekolah,

107
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110
111
112 Suci Rohaniyah, S.Pd.




LAMPIRAN 10

CATATAN HASIL OBSERVASI IMPLEMENTASI
PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK MELALUI
KEGIATAN SENAM IRAMA PADA KELOMPOK B DI TK
ISLAM AL MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Kode : CHO-01

Adanya pandemi Covid-19, diberlakukannya physical distancing dan
proses pembelajaran melalui daring maka observasi hanya melalui
dokumentasi TK Islam Al Madina berupa video proses pembelajaran
dan wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah.
Hari/Tanggal . Sabtu, 19 Desember 2020
Objek : Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Melalui

Kegiatan Senam Irama

Tempat : Ruang kelas

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengembangan
kecerdasan kinestetik di TK Islam Al Madina sangatlah penting untuk
anak karena selain mendidik anak cerdas berbasis Al-qur’an, cerdas
intelektual, cerdas moral, sikap akhlaqul karimah pendidik juga
menginginkan anak-anak bisa cerdas dalam keterampilan geraknya
(cerdas kinestetik) yang mencakup perkembangan gerak motorik halus
dan motorik kasar anak. Tujuan dari pengembangan kecerdasan
kinestetik di TK Islam Al Madina yaitu agar anak sendiri dapat

mengontrol gerak tubuhnya dengan baik dan dapat memunculkan ide-



ide baru sehingga anak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dan
meningkatkan kreatifitasnya.

Karakteristik perkembangan kecerdasan kinestetik anak di TK
Islam Al Madina dapat dilihat dari anak sangat aktif ketika
pembelajaran berlangsung dan selalu memunculkan ide-ide baru
ketika ada kegiatan yang berkaitan dengan gerak motorik kasar
maupun halus.

Perkembangan kecerdasan Kinestetik anak pada kelompok B di
TK Islam Al Madina sudah mulai berkembang hanya saja pada
beberapa anak masih kesulitan dalam kecerdasan Kkinestetiknya,
dikarenakan pandemi covid-19 ini pembelajaran menjadi kurang
maksimal karena pembelajarannya dilakukan secara daring, tidak
hanya itu guru juga melakukan home visit ke rumah anak satu persatu
untuk memberikan pembelajaran secara langsung, dan beberapa Kkali
dilakukan pembelajaran tatap muka di sekolah secara bergilir akan
tetapi tidak berlangsung lama sehingga perkembangan anak pun
kurang maksimal. Sebelum adanya covid-19 pembelajaran lebih
maksimal sehingga perkembangan kecerdasan anak pun lebih
berkembang maksimal pula.

Pengembangan kecerdasan kinestetik anak di TK Islam Al
Madina salah satunya melalui kegiatan senam irama, kegiatan senam
irama sangat berpengaruh dalam mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak karena anak sangat menyukai bergerak dengan di
iringi lagu. Anak lebih senang mendengar dan mengikuti

pembelajaran yang ada musiknya, dengan musik yang ceria dan



menyenangkan anak akan lebih bersemangat dan antusias dalam
pembelajaran.

Pada kelompok B di TK Islam Al Madina minat anak dalam
kegiatan senam irama sangatlah antusias karena kegiatan senam irama
hanya dilakukan setiap satu minggu sekali dan senamnya pun
bervariasi, anak-anak menyukai senam dengan lagu yang
mengasyikkan seperti senam baby shark, senam penguin, dan lain-
lain. Jika ada anak yang masih kesulitan untuk mengikuti gerakan,
para guru pun turut membimbing anak dan dipandu dengan
memotivasinya seperti “ayo nak” agar anak tersebut mau mengikuti

kegiatan.



LAMPIRAN 11

CATATAN HASIL OBSERVASI IMPLEMENTASI
PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK MELALUI
KEGIATAN SENAM IRAMA PADA KELOMPOK B DI TK ISLAM
AL MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Kode : CHO-02
Adanya pandemi Covid-19, diberlakukannya physical distancing dan
proses pembelajaran melalui daring maka observasi hanya melalui
dokumentasi TK Islam Al Madina berupa video proses pembelajaran
dan wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah.

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Desember 2020
Objek : Kegiatan Senam Irama di TK Islam Al Madina
Tempat : Ruang kelas

Berdasarkan observasi yang dilakukan kegiatan senam irama di
TK Islam Al Madina biasanya dilakukan 1 minggu sekali pada hari
sabtu, proses pelaksanaan kegiatan senam irama di TK Islam Al
Madina biasanya dilakukan pada pagi hari setelah anak datang ke
sekolah pada jam 07.00 anak sudah mulai bersiap untuk kegiatan di
mulai dari kegiatan ikrar pagi, bernyanyi, membaca Asmaul Husna,
baris- berbaris kemudian melakukan pemanasan, setelah itu
melakukan kegiatan senam bersama-sama. Biasanya setelah kegiatan
senam guru-guru mengajak anak jalan-jalan berkeliling sekolah atau
melakukan kegiatan motorik lainnya, kemudian melakukan recalling,
penutup kemudian anak bersiap untuk pulang.

Selama pandemi covid-19 ini kegiatan senam irama pun



dilakukan secara daring, yaitu guru mengadakan live streaming senam
irama kemudian anak menonton sambil mempraktikannya di rumah
bersama orang tua. Anak melakukan gerakan senam kemudian di
vidio kan oleh orang tunya dan di kirim ke gurunya masing-masing
untuk di evaluasi.

Tahapan yang dilakukan sebelum kegiatan senam irama di TK
Islam Al Madina yaitu sebelum melakukan kegiatan pembelajaran
guru membuat RPPH terlebih dahulu, akan tetapi selama pandemi
covid-19 ini di TK Islam Al Madina tidak membuat RPPH melainkan
RPPM, setelah menyiapkan rencana pembelajaran biasanya guru
menyiapkan alat-alat untuk senam kemudian anak baris berbaris di
aula tengah sambil merenggangkan tangan untuk melakukan
pemanasan bersama-sama sebelum melakukan senam. Setiap hari
sabtu biasanya guru menyiapkan 4 variasi senam yang berbeda beda
agar anak tidak cepat bosan dan lebih antusias.

Dalam melaksanakan sebuah kegiatan pembelajaran, banyak hal
yang harus di persiapkan oleh guru salah satunya yaitu sarana
prasarana, sarana dan prasarana yang di siapkan pendidik di TK Islam
Al Madina dalam kegiatan senam irama sudah cukup memadai di
antaranya tempat anak untuk melakukan senam dan alat-alat yang
dibutuhkan seperti LCD, sound system, layar proyektor, laptop,
kemudian beberapa referensi senam untuk anak, yang bisa dilihat dari
youtube atau dari referensi senam lainnya. Setiap pendidik juga di
wajibkan setidaknya menguasai beberapa gerakan senam agar bisa

menjadi contoh bagi anak didiknya.



LAMPIRAN 12

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN KEPALA
SEKOLAH DI TK ISLAM AI-MADINA SAMPANGAN

SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal
Tempat
Responden
Tema

Peneliti

Kepala sekolah

Kode : THW-01
: Senin, 23 november 2020
: Di Depan Kantor
: Suci Rohaniyah, S.Pd.
. Latar Belakang Sekolah

. Bagaimana sejarah berdirinya TK Islam Al-

Madina Sampangan?

: TK Islam Al-Madina itu berdiri sejak tahun 2001,

dulu  masih berada di bawah yayasan

baiturrahmah kemudian beralih fungsi dari

yavyasan baiturrahmah kemudian menjadi yayasan

pendidikan islam Al-Madina, pada waktu itu saya

belum masuk karena saya masuk pada tahun
2007 ke TK Islam Al-Madina, jadi sejarah dari

TK Islam Al-Madina memang awalnya TK

dahulu vang didirikan, kemudian membuka

layanan lagi vyaitu Kelompok Bermain dan
kemudian SD dan SMP Islam Al-Madina, tetapi

selama kurun waktu 2001 sampai 2020 ini kami

Alkhamdulillah bisa mempertahankan akreditasi

A, jadi dengan mempertahankan akreditasi ini



Peneliti

Kepala sekolah

secara tidak langsung bisa membuktikan
bahwasannya kami masih diberikan kepercayaan
oleh masyarakat untuk menitipkan putra putrinya

belajar dan bermain di TK Islam Al-Madina ini.

: Bagaimana struktur organisasi di TK Islam Al-

Madina Sampangan?

. Struktur organisasi kalau di TK itu dari ketua

yayasan beliau bapak Hj. Ari Wibowo yang

memang_pengusaha yang peduli dengan dunia

pendidikan, kemudian di bawah ketua yayasan
ada ketua lembaga yaitu bapak Drs. KH
Muhammad Affandi beliau yang mengawal kami
semua dari unit pengasuhan anak, KB, TK, SD
dan SMP untuk semuanya dari pendidikan dan
lain-lain dikawal oleh beliau, kemudian saya
sendiri kepala sekolah dan di bawah saya dibantu
3 orang wakil kepala sekolah di bidang
kurikulum segala sesuatu yang berhubungan
dengan kurikulum ada bunda Ayu, kemudian di
bidang kesiswaan kaitannya dengan siswa yaitu
bunda Restu dan yang satu lagi berkaitan dengan
sarana prasarana yaitu bunda riski, jadi dari 3
waka ini di bawahnya ada beberapa guru kelas,
kemudian ada bagian tata usaha, operator

sekolah, dan penjaga sekolah.



Peneliti

Kepala sekolah

Penulis

Kepala sekolah

Penulis

Kepala sekolah

: Bagaimana kurikulum yang digunakan di TK

Islam Al-Madina Sampangan?

Kami menggunakan kurikulum dari dinas
pastinya karena kita di bawah dinas pendidikan
kota Semarang, jadi kita menggunakan kurikulum
2013 dan kami padukan dengan kurikulum ciri
khas dari Al-Madina sendiri yang notabenenya
kami adalah islam, jadi kita combine dari
kurikulum 2013 dan kurikulum yang menjadi ciri
khas TK Islam Al-Madina.

: Bagaimana menurut anda terhadap lingkungan

fisik TK Islam Al-Madina Sampangan?

Kalau untuk lingkungan  Alkhamdulillah
mendukung kegiatan sekolah artinya kalau di
sekolah kan ada guru, wali murid, yang termasuk
dalam lingkungan sekitar yang ada di sekitar
sekolah jadi Alkhamdulillah nya sampai saat ini
program-program yang kami laksanakan di
dukung dari yayasan, guru, orang tua murid dan

masyarakat sekitar sekolah.

: Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di TK

Islam Al-Madina?

: Menurut saya sarana dan prasarana di TK Islam

Al-Madina cukup memadai untuk pembelajaran

anak usia dini, kami mempunyai beberapa sarana



prasarana di antaranya tempat bermain yang
cukup aman untuk anak, halaman yang cukup
luas, play ground kegiatan ikrar pagi, kemudian
ruang kelas yang nyaman dan berAC, kemudian
kolam renang untuk kegiatan anak-anak untuk
mengembangkan bakat minat mereka, ada juga
ruang komputer, jadi saya kira sih cukup
walaupun kedepannya kita juga pengen terus
menambah sarana dan prasarana yang bisa
mendukung dan mengembangkan kemampuan
peserta didik di TK Islam Al-Madina.



LAMPIRAN 13

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH DI
TK ISLAM AI-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal
Tempat
Responden
Tema

Penulis

Kepala sekolah

Penulis

Kepala sekolah

Kode : THW-02

: Senin, 23 november 2020
: Di Depan Kantor
: Suci Rohaniyah, S.Pd.

Implementasi  pengembangan  kecerdasan
kinestetik melalui kegiatan senam irama.

: Menurut anda apakah penting mengembangkan

kecerdasan kinestetik anak?
Kecerdasan Kinestetik bagi anak itu sangat

penting sekali karena selain kita mendidik anak

vang cerdas berbasis Al-Qur’an, cerdas

intelektual, cerdas moral, sikap, akhlaqul

karimah, kita juga menginginkan anak-anak

bisa terampil dalam bergerak, tumbuh menjadi

anak-anak yang sehat, mandiri yang bergerak

dengan apa yang mereka punya, kalau ditanya

pentingkah ya sangat penting untuk anak.

Apa tujuan mengembangkan kecerdasan

kinestetik anak?

: Tujuan pengembangan kecerdasan Kinestetik

sendiri yaitu agar anak dapat mengontrol gerak

tubuhnya kemudian anak bisa menemukan ide-

ide atau gagasan baru kemudian anak dapat




Penulis

Kepala Sekolah

Penulis

Kepala sekolah

tumbuh sesuai dengan tahap perkembangannya

baik itu meliputi keterampilan motorik halus,

motorik  kasar yang mencakup  dalam

kecerdasan kinestetik tadi.

. Bagaimana pendidik dalam mengembangkan

kecerdasan kinestetik anak?

. Setiap hari kita adakan kegiatan fisik motorik

anak, dari dasar anak bergerak, bagaimana cara
berjalan yang benar, kemudian merangkak,
berlari, sampai nantinya anak-anak dapat
bergerak sesuai dengan irama, jadi setiap hari
kita motivasi terus, jadi ketika normal setiap
hari pasti ada kegiatan fisik motorik, kemudian
setiap hari sabtu kita jadwalkan ada kegiatan
senam bersama, kegiatan extra tari juga ada dan
itu juga mengolah gerakan anak sesuai dengan

bakat dan minat anak.

: Menurut anda apakah kegiatan senam irama

sangat berpengaruh dalam mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak?

Senam _irama_sangat berpengaruh untuk

pengembangan Kinestetik, karena anak Kketika

sudah bisa mengikuti gerakan dari senam yang

diberikan oleh bunda di sekolah berarti anak

sudah bisa menyeimbangkan antara kecerdasan




Penulis

Kepala sekolah

Penulis

Kepala sekolah

intelektual dan gerakan motoriknya kemudian

dia juga bisa bergerak sesuai dengan tahapan-

tahapan perkembangan anak usia dini.

: Bagaimana peran anda sebagai kepala sekolah

mendukung kegiatan senam irama dalam

mengembangkan kecerdasan Kinestetik anak?

. Saya terus memotivasi semua guru untuk bisa

memberikan contoh sebelum anak-anak belajar,
anak-anak kan butuh melihat prosesnya, jadi
saya mengharapkan semua guru bisa
memberikan satu contoh ke anak-anak kaitan
dengan senam jadi paling tidak menguasai
beberapa senam dan itu nanti akan Kkita
praktekan bersama-sama, bersama dengan guru
dan juga dengan anak-anak.

Bagaimana sarana dan prasarana yang di

siapkan untuk kegiatan senam?

: Sarana prasarana yang di siapkan yang pastinya

tempat untuk kegiatan senam dan sekarang kan

sudah serba IT, pastinya kalau mau senam yang

perlu di siapkan ada LCD, ada sound system,

ada layar proyektor, kemudian beberapa

referensi senam untuk anak usia dini, jadi selain

kita bisa melihat dari youtube atau dari

referensi _senam lainnya kami juga berusaha




bisa menciptakan senam sendiri yang mudah

dan bisa diikuti anak dan bisa di praktekan baik

di rumah maupun di sekolah




LAMPIRAN 14

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN GURU KELAS DI TK
ISLAM AI-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Hari/Tanggal
Tempat
Responden
Tema

Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

Kode : THW-03

: Senin, 23 november 2020
: Ruang kelas
. Siti Lugfinani, S.Pd.

Implementasi  pengembangan  kecerdasan

kinestetik melalui kegiatan senam irama.

: Menurut anda apakah penting mengembangkan

kecerdasan kinestetik anak?

. iya penting sekali mbak, kecerdasan kinestetik

itu sangat penting bagi anak, karena anak dapat

bergerak secara tepat dan terampil. Gerak

motorik halus dan motorik kasar anak lebih

berkembang.

: Bagaimana perkembangan kecerdasan kinestetik

anak kelompok B?

: Kalau untuk saat ini_ masih agak susah untuk

pemberian _materi _pembelajaran _ kinestetik

karena kondisi pandemi seperti ini, kalau untuk

yang kemarin-kemarin lebih maksimal, karena

sekarang pembelajaran _melalui aplikasi, va

melalui  daring, contohnya kemarin Kita

memberikan link youtube kepada anak-anak

biar di praktekan di rumah untuk mengikuti




Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

senam, nanti_bentuk laporannya berupa vidio

yaitu vidio ketika anak mengikuti senam

kemudian di kirimkan ke gurunya. Terkadang

guru juga melakukan home visit, baru-baru ini
juga di berlakukan pembelajaran tatap muka
akan tetapi tidak semua anak bisa tatap muka
semua dalam satu hari, jadi untuk

perkembangan anak pada kelompok B sendiri

pada sebagian besar anak yang perkembangan

kecerdasan Kinestetiknya sudah berkembang

dan juga masih ada beberapa anak yang masih

kurang karena pembelajaran yang masih kurang

maksimal.
Menurut anda apa tujuan mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak?

Tujuannya va untuk mengembangkan

kecerdasan anak biar anak itu kalau ketika anak

mendengarkan musik kemudian anak bergerak

itu berarti kan meningkatkan kreatifitas anak,

dan anak juga bisa lebih terampil dalam

bergerak.
Bagaimana ciri-ciri anak yang mempunyai

kecerdasan kinestetik yang baik?

: Biasanya anak yang mempunyai kecerdasan

Kinestetik itu anaknya lebih agak susah di atur,




Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

lebih bersemangat sendiri, terus juga dia itu

suka memunculkan ide-ide baru. Intinya anak

itu yang selalu paling aktif di antara yang

lainnya.

: Bagaimana menurut anda terhadap pelaksanaan

kegiatan senam irama di TK Islam Al-Madina?

: Kegiatan senam irama di TK itu sangat penting,

karena anak-anak lebih senang mendengar dan

mengikuti pembelajaran yang ada musiknya,

gerakannya itu anak-anak sangat suka sekali,

bahkan anak-anak itu sangat antusias mengikuti

kegiatan senam, jadi kegiatan senam itu sangat

berpengaruh  untuk  membuat  anak-anak

bersemangat dalam pembelajaran.

Bagaimana pendidik dalam mengembangan
kecerdasan kinestetik anak melalui kegiatan

senam?

: Jadi semua guru itu memberikan pembelajaran

yang berbeda-beda, tidak setiap hari model
pembelajarannya seperti itu biar anak-anak itu

betah. Semua quru minimal harus bisa

menguasai _beberapa gerakan senam, Kketika

kegiatan senam juga quru berusaha untuk

memberikan senam _yang variatif, vang




Penulis

Guru kelas

musiknya ceria dan gerakannya mudah untuk

anak mengikutinya.

Bagaimana tahapan yang dilakukan guru

sebelum melakukan kegiatan senam irama?

: Sebelum melakukan kegiatan senam biasanya

kita melakukan pemanasan dulu, kemudian lari-

lari__kecil dulu, terus melakukan gerakan-

gerakan kecil gitu lah. Sebelum melakukan itu

juga kita harus mengatur barisan anak terlebih

dahulu, anak berbaris kemudian merentangkan

tangan. Sebelum kita melakukan kegiatan juga

kita biasanya membuat perencanaan

pembelajaran _atau RPPH dulu, jadi semua

kegiatan Kita lakukan sesuai dengan yang ada di

RPPH, tapi sejak pandemi ini kita tidak ada

RPPH tapi kita membuatnya dalam bentuk

RPPM, jadi penilaian pun juga penilaian

mingguan.




LAMPIRAN 15

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN GURU KELAS DI TK
ISLAM AI-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Kode : THW-04
Hari/Tanggal : Senin, 23 november 2020
Tempat : Ruang kelas
Responden : Nunung Prabandani, S.Pd.
Tema :Implementasi pengembangan kecerdasan

kinestetik melalui kegiatan senam irama.

Penulis : Bagaimana model pembelajaran senam irama di
TK Islam Al-Madina?
Guru kelas : Model senam irama di TK Islam Al-Madina itu

biasanya dilakukan di hari sabtu, setiap hari

sabtu kita senam bersama-sama, bunda- bunda

ada di depan dan anak-anak di belakang

mengikuti, jadi setiap hari sabtu Kkita rutin

mengulang kegiatan senam agar anak-anak bisa

terbiasa dan bisa mengikuti. Senam vyang

dilakukan pun juga bervariasi agar anak itu

tidak bosan dan semakin antusias.

Penulis : Apakah senam irama sangat berpengaruh dalam
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

Guru kelas : Sangat berpengaruh, jadi anak kan sambil

bergerak juga melepaskan otot-otot yang setiap




Penulis

Guru kelas

hari di gerakan itu, anak juga dapat bergerak

menyesuaikan iramanya secara tepat. Ketika

anak senam anak kan bergerak mengikuti

iramanya, jadi waktu anak senam itu otomatis

anak juga berkembang keterampilan

bergeraknya, menurut saya ya sangat
berpengaruh dalam mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak.

Bagaimana minat anak dalam mengikuti
kegiatan senam irama?

Minat anak dalam kegiatan senam sangat

antusias ya mbak seneng banget kalau anak

mau senam pas ada senam irama pas hari sabtu

itu, apalagi kalau ada senam baru, karena ini ya

kalau habis ikrar biasanya langsung masuk

kelas, nah kalau hari sabtu kan ada tambahan

senam irama dulu anak-anak itu seneng banget,

karena gak hanya satu aja, senamnya ada

beberapa variasi contohnya seperti senam ceria

“aku anak sholeh, ada senam baby shark, senam

pinguin”, dan banyak variasi lainnya mbak, tapi

setiap hari sabtu biasanya kita menggunakan 4
variasi senam saja, apalagi kita mempunyai
proyektor ya, jadi kita variasinya banyak sekali

dan berganti-ganti variasi senam, biasanya Kita



Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

cari di youtube karna disana banyak sekali
variasi senamnya.
Bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan

sebelum melakukan kegiatan senam?

. Sebelum melakukan senam kita melakukan

pemanasan dulu, tapi sebelum itu biasanya kita

ada kegiatan ikrar pagi dulu, kemudian Kkita

nyanyi-nyanyi dulu, baris berbaris, kemudian

asmaul husna bersama-sama, baru melakukan

pemanasan dengan gerakan-gerakan Kkecil

kemudian baru kita senam. Tapi selain hari

sabtu kita hanya ikrar pagi, terus asmaul husna,

baris berbaris, kemudian melakukan kegiatan

jasmani biasa di depan kelas masing-masing

kemudian masuk ke dalam kelas.

: Bagaimana peran anda mengatasi anak yang

masih  kesulitan ~ dalam  perkembangan

kecerdasan kinestetik?

. Di pandu mbak, ya untuk anak seperti itu

biasanya langsung kita beri motivasi seperti
“ayo”,intinya ya seperti mengajak anak untuk
lebih aktif lagi dan di pandu satu-satu sampai
anak itu bisa mbak, kita bakal dampingi anak

itu sampai anak bisa berkembang.



Penulis

Guru kelas

Penulis

Guru kelas

. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat

dalam kegiatan senam?

. Faktor pendukungnya karena sarana prasarana

yang memadai seperti ada proyektor, ada tape

sound system, musik-musik yang ceria,

referensi senam, jadi kita tidak kesulitan, karena

sekarang tidak harus beli kaset-kaset seperti

dulu, sekarang banyak vidio senam yang mudah

di  cari seperti di vyoutube. Untuk

penghambatnya itu ketika senam berlangsung

anak itu ada yang mau gerak ada yang tidak,

bergantung pada mood anaknya saja, karena

senam kan dilakukan pas pagi hari, kadang ada

anak vang dari rumah mood nya kurang bagus

va itu mempengaruhi antusias anak mengikuti

senam _dia tidak mau bergerak, tapi kalau

anaknya dari rumah mood nya bagus anak itu

semangat sekali gerak mengikuti senam.

: Menurut anda apa manfaat senam irama bagi

anak?

: Manfaatnya anak bisa mengembangkan gerak

motoriknya, jadi kan kalau kita senam tubuh

kita bergerak semua otomatis anak-anak bisa

mengembangkan keterampilan bergeraknya,




tentu saja dengan di bantu oleh guru anak akan

bisa berkembang kecerdasannya pula.




LAMPIRAN 16
BUKTI REDUKSI OBSERVASI IMPLEMENTASI
PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK MELALUI
KEGIATAN SENAM IRAMA PADA KELOMPOK B DI TK ISLAM
AI-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Kode : CLO-01
Adanya pandemi Covid-19, diberlakukannya physical distancing dan
proses pembelajaran melalui daring maka observasi hanya melalui
dokumentasi TK Islam Al Madina berupa video proses pembelajaran
dan wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah.
Hari/Tanggal . Sabtu, 19 Desember 2020
Objek : Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Melalui
Kegiatan Senam Irama

Tempat : Ruang kelas

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengembangan
kecerdasan kinestetik di TK Islam Al Madina sangatlah penting untuk

anak karena selain mendidik anak cerdas berbasis Al-qur’an, cerdas

intelektual, cerdas moral, sikap akhlaqul karimah pendidik juga

menginginkan anak-anak bisa cerdas dalam keterampilan geraknya

(cerdas kinestetik) yang mencakup perkembangan gerak motorik halus

dan motorik kasar anak. Tujuan dari pengembangan kecerdasan

kinestetik di TK Islam Al Madina yaitu agar anak sendiri dapat
mengontrol gerak tubuhnya dengan baik dan dapat memunculkan ide-
ide baru sehingga anak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dan

meningkatkan kreatifitasnya.



Karakteristik perkembangan kecerdasan kinestetik anak di TK
Islam Al Madina memiliki ciri-ciri yaitu anak sangat aktif ketika
pembelajaran berlangsung dan selalu memunculkan ide-ide baru
ketika ada kegiatan yang berkaitan dengan gerak motorik kasar
maupun halus.

Perkembangan kecerdasan kinestetik anak pada kelompok B di

TK Islam Al Madina sudah mulai berkembang hanya saja pada

beberapa anak masih kesulitan dalam kecerdasan Kkinestetiknya,

dikarenakan pandemi covid-19 ini pembelajaran menjadi kurang

maksimal karena pembelajarannya dilakukan secara daring, tidak

hanya itu guru juga melakukan home visit ke rumah anak satu persatu

untuk memberikan pembelajaran secara langsung, dan beberapa kali

dilakukan pembelajaran tatap muka di sekolah secara berqilir akan

tetapi tidak berlangsung lama sehingga perkembangan anak pun

kurang maksimal. Sebelum adanya covid-19 pembelajaran lebih

maksimal sehingga perkembangan kecerdasan anak pun lebih
berkembang maksimal pula.

Pengembangan kecerdasan kinestetik anak di TK Islam Al
Madina salah satunya melalui kegiatan senam irama, kegiatan senam

irama sangat berpengaruh dalam mengembangkan kecerdasan

kinestetik anak karena anak sangat menyukai bergerak dengan di

iringi lagu. Anak lebih senang mendengar dan mengikuti
pembelajaran yang ada musiknya, dengan musik yang ceria dan
menyenangkan anak akan lebih bersemangat dan antusias dalam

pembelajaran.



Pada kelompok B di TK Islam Al Madina minat anak dalam

kegiatan senam irama sangatlah antusias karena kegiatan senam irama

hanya dilakukan setiap satu minggu sekali dan senamnya pun

bervariasi, anak-anak menyukai senam dengan lagu vyang

mengasyikkan seperti senam baby shark, senam penquin, dan lain-

lain. Jika ada anak yang masih kesulitan untuk mengikuti gerakan,
para guru pun turut membimbing anak dan dipandu dengan
memotivasinya seperti “ayo nak” agar anak tersebut mau mengikuti

kegiatan.
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BUKTI REDUKSI OBSERVASI IMPLEMENTASI
PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK MELALUI
KEGIATAN SENAM IRAMA PADA KELOMPOK B DI TK ISLAM
AI-MADINA SAMPANGAN SEMARANG TAHUN 2020

Kode : CLO-02
Adanya pandemi Covid-19, diberlakukannya physical distancing dan
proses pembelajaran melalui daring maka observasi hanya melalui
dokumentasi TK Islam Al Madina berupa video proses pembelajaran
dan wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah.

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Desember 2020
Objek : Kegiatan Senam Irama di TK Islam Al Madina
Tempat : Ruang kelas

Berdasarkan observasi yang dilakukan kegiatan senam irama di

TK Islam Al Madina biasanya dilakukan 1 minggu sekali pada hari

sabtu, proses pelaksanaan kegiatan senam irama di TK Islam Al

Madina biasanya dilakukan pada pagi hari setelah anak datang ke

sekolah pada jam 07.00 anak sudah mulai bersiap untuk kegiatan di

mulai dari kegiatan ikrar pagi, bernyanyi, membaca Asmaul Husna,

baris- berbaris kemudian melakukan pemanasan, setelah itu

melakukan kegiatan senam bersama-sama. Biasanya setelah kegiatan

senam _guru-guru mengajak anak jalan-jalan berkeliling sekolah atau

melakukan kegiatan motorik lainnya, kemudian melakukan recalling,

penutup kemudian anak bersiap untuk pulang.

Selama pandemi covid-19 ini kegiatan senam irama pun




dilakukan secara daring, yaitu guru mengadakan live streaming senam

irama_kemudian anak menonton sambil mempraktikannya di rumah

bersama orang tua. Anak melakukan gerakan senam kemudian di

vidio kan oleh orang tunya dan di kirim ke gurunya masing-masing

untuk di evaluasi.

Tahapan vang dilakukan sebelum kegiatan senam irama di TK

Islam Al Madina vaitu sebelum melakukan kegiatan pembelajaran

guru_membuat RPPH terlebih dahulu, akan tetapi selama pandemi
covid-19 ini di TK Islam Al Madina tidak membuat RPPH melainkan
RPPM, setelah menyiapkan rencana pembelajaran biasanya quru

menyiapkan alat-alat untuk senam kemudian anak baris berbaris di

aula tengah sambil merenggangkan tangan untuk melakukan

pemanasan bersama-sama sebelum melakukan senam. Setiap hari

sabtu biasanya guru menyiapkan 4 variasi senam yang berbeda beda

agar anak tidak cepat bosan dan lebih antusias.

Dalam melaksanakan sebuah kegiatan pembelajaran, banyak hal
yang harus di persiapkan oleh guru salah satunya yaitu sarana

prasarana, sarana dan prasarana yang di siapkan pendidik di TK Islam

Al Madina dalam kegiatan senam irama sudah cukup memadai di

antaranya tempat anak untuk melakukan senam dan alat-alat yang

dibutuhkan seperti LCD, sound system, layar proyektor, laptop,

kemudian beberapa referensi senam untuk anak, yang bisa dilihat dari

youtube atau dari referensi senam lainnya. Setiap pendidik juga di

wajibkan setidaknya menguasai beberapa gerakan senam agar bisa

menjadi contoh bagi anak didiknya.
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PROFIL TK ISLAM AL MADINA SEMARANG

Visi, Misi, dan Tujuan TK Islam Al Madina

a. Visi

TK Islam Al Madina Sebagai Pusat Pendidikan

Islam Mewujudkan generasi muslim yang unggul,

berprestasi, berakhlag mulia berkarakter cerdas berbasis
Al-Qur’an.

b. Misi

9)

h)

)

K)

Menciptakan lingkungan sekolah yang
menyenangkan sebagai tempat bermain dan belajar
melalui kegiatan KBM vyang terintegrasi antara
aspek sikap,pengetahuan dan keterampilan.
Berupaya menjadikan sekolah unggulan melalui
peningkatan kualitas inovasi program pembelajaran.
Menumbuhkan prestasi siswa dalam berbagai bidang
dengan memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mengenal dan mengembangkan kemampuan
serta potensi yang dimiliki.

Membiasakan peserta didik untuk mencintai Allah
SWT serta meneladani akhlag Rosulullah SAW
dalam kehidupan sehari-hari.

Memberikan ragam proses pendidikan, administrasi

berbasis teknologi informasi teraktual.



1)

Berupaya menjadi sekolah unggulan melalui
peningkatan kualitas dan potensi guru serta inovasi

pembelajaran.

c. Tujuan

c)

d)

Dapat memberikan bekal bagi peserta didik untuk
menjadi sosok pribadi muslim mandiri, unggul,
berprestasi dan berakhlaqul karimah.

Dapat menyelenggarakan pendidikan Anak Usia
Dini yang profesional dan memberikan kesempatan
pada peserta didik tumbuh cerdas baik intelektual,

emosional dan spiritual.



Stuktur Organisasi TK Islam Al Madina

STRUKTUR ORGANISASI

TKI AL MADINA
TP. 2020- 2021

Ketua YPI Al Madina
H. Ari Wibowo,SH.MH

Ketua LPI Al Madina

Pembina UPTD | ---ee- Kepala Sekolah ol Komite
Pendidikan Suci Rohaniyah S.Pd Didit Dudi Kusuma, S Psi
[ 1
Waka Kurikulum ‘Waka Kesiswazan ‘Waka Sarana Prasarana
Ttsna Wahyu Agustina, SPt Restuti Wulandari, S Psi Rizki Nurzakki, S.Pd
RUANG Al RUANG A2 RUANG A3
Guru Kelss Kip. Muhammed GuuKelssKlp.Tse Guru Kelas Klp Yusuf
Sidi Ma'rifeh, S.Ag Restuti Wulendari, S.Psi Suci Rohaniyzh, S.Pd
Guru Kelas Klp. Sulaiman Guru Kelas Klp. Ismail Guru Kelas Klp. Yusuf
Rizki Nurzalds, S.Pd Kris Widyawati, S.Pd Siswiyanti, SPd_I
RUANGBI | EUANG B RUANG B3

Guru Kelas Klp. Musa

Guru Kelas Kip Adam

Guru Kelas Kip. Nuh

o < NurAeai. O, S.Pd s
e i i i [Tl R
Nunung Prabandani, S.Psi Itsna Wahyu Agustina, S.Pt Siti Mardiati Yumi E. W
Bendahara Bagian Administrasi Penjaca
Indah Sulistyawati, SE Dwi Wahyu N, S Pd Hadi Prayoga




Ill. Sarana dan Prasarana TK Islam Al Madina

B. Data Gedung TP. 2020-2021

1. Data ruang 2. Data kondisi ruang
Jumiah | 1 Bak | Jumlah Ruang
Ruang ruang Ruang Rusak Kerusakan
Ruang Kelas 6 Ruang Kelas T
Ruang Tata Usaha I Ruang Tata Usaha v =
RUang Guru 1 RUang Guru v
Ruang Kepala "1 | Ruang Kepala vV
Ruang Lab. Komputer 1 Ruang Lab. Komputer vV -
"Ruang Perpustakaan = Ruang Perpustakaan % -
Ruang UKS 1 Ruang UKS v
KETERANGAN:
1. INDOOR

- Ruang kelas ber AC

- Alat-alat sentra

- APE

- Meja dan kursi anak

- Papan tulis

- Dan alat penunjang pembelajaran lainnya.
2. OUTDOOR

- Halaman luas

- Play ground ikrar pagi

- Tempat bermain (prosotan, lingkaran, ayunan, papan

titian dlIl.)

- Kolam renang

- Ruang UKS

- Ruang Lab Komputer

- Ruang Perpustakaan



IV. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik
1. Keadaan Pendidik

No Nama Tempat Kwalifikasi Tugas
Tanggal lahir pend. mengajar
terakhir

1 SUCI Jepara, 20 | S1 Kepala
ROHANIYAH, Mei 1983 Sekolah &
S.Pd Guru Kelas A3

2 SITI MA’RIFAH, | Cilacap, 6| S1 Guru Kelas Al
S.Ag Mei 1971

3 RESTUTI Semarang, 29 | S1 Guru Kelas A2
WULANDARI, Juni 1973
S.Psi

4 RIZKI Semarang, 14 | S1 Guru Kelas Al
NURZAKKI, S.Pd | April 1976

5 SISWIYANTI, Grobogan, 17 | S1 Guru Kelas A3
S.Pd.l Juni 1980

6 NUR AENI | Semarang, 6 | S1 Guru Kelas B2
OCTAVIATI, Oktober 1980
S.Pd

7 NUNUNG Klaten, 14 | S1 Guru Kelas B1
PRABANDANI, September
S.Psi 1981

8 ITSNA WAHYU | Semarang, 2| S1 Guru Kelas B2




AGUSTINA, S.Pt | Agustus 1983

9 SITI MARDIATI Guru
YUNIE. W Pendamping

Kelas B3

10 | SITI Semarang, 21 | S1 Guru Kelas B1
LUQFINANI, Juni 1988
S.Pd

11 | UMI Semarang, 27 | S1 Guru Kelas B3
THOYYIBAH, April 1989
S.Pd.AUD

12 | KRIS Semarang, 5| S1 Guru Kelas A2
WIDYAWATI, Desember
S.Pd. 1976

2. Keadaan Peserta Didik
DATA SISWA TK ISLAM AL MADINA TP. 2020-

2021
No. Kelas Jumlah
1 Al 33
2 A2 33
3 A3 32
4 Bl 36
5 B2 35
6 B3 35
Total 204
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Deskripsi Gerakan Senam 3M

Di masa pandemi Covid-19 ini Pemerintah mengharuskan kita

untuk melakukan kegiatan 3M vyaitu meliputi Mencuci tangan,

Memakai masker, dan Menjaga jarak. TK Islam Al Madina

mengajarkan kepada anak tentang 3M itu melalui kegiatan senam 3M,

berikut deskripsi gerakan 3M:

1.

Kaki ke samping kanan sambil memetikkan jari ke arah kanan
10x

Tangan membentuk huruf L sambil memetikkan jari kanan dan
Kiri secara bergantian masing-masing 2x, gerakan kaki kanan dan
Kiri berjinjit ke depan mengikuti gerakan tangan secara
bergantian.

Gerakan kaki berjinjit kanan dan kiri secara bergantian, tangan
kanan dan kiri sambil menunjuk kedepan secara bergantian
seirama dengan gerakan kaki. Gerakan ke kanan dan ke Kiri di
ulang 2x.

Mengulangi gerakan ke 2.

Mengulangi gerakan ke 3.

Gerakan tangan secara menyilang ke samping kanan sambil
mengangkat dan menginjakkan kaki kanan ke samping kanan 2x
kemudian gerakan tangan membentuk pelangi, setelah itu
bergantian ke samping kiri.

Kaki jalan di tempat, tangan menyilang ke dada lalu memegang

pundak, kemudian tangan kanan dan kiri menunjuk ke depan.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Mengulang gerakan 6.

Kaki jalan di tempat, tangan menyilang ke dada lalu memegang
pundak kemudian tangan kanan dan Kiri ke samping membentuk
otot kuat sambil mengepalkan tangan.

Gerakan tangan menyikut ke samping kanan dan Kiri, kaki
berjinjit ke samping mengikuti, gerakan tangan dan kaki seirama
sebanyak 3X.

Kaki jalan di tempat tangan kanan dan Kiri di tekuk dan di lepas
ke depan secara bergantian sebanyak 7x, kaki dan tangan
bergerak seirama.

Kaki jalan di tempat, tangan menyilang ke pundak kemudian,
tangan kanan dan kiri menunjuk ke depan 2x

Gerakan kaki berjalan di tempat, tangan bergerak seperti
menggosok tangan (mencuci tangan), kemudian tangan menutup
mulut dan hidung (memperagakan memakai masker), kemudian
tangan di rentangkan ke samping (menunjukan gerakan menjaga
jarak).

Gerakan tangan ke kanan dan Kiri seperti orang sedang
menelepon, gerakan kaki berjinjit ke kanan dan kiri secara
bergantian sebanyak 6x, ke kanan 3x kiri 3x.

Tangan menutup dan membuka ke kanan dan ke Kkiri secara
bergantian sebanyak 4x, gerakan kaki seirama dengan gerakan
tangan.

Kaki jalan di tempat, tangan menyilang ke dada lalu memegang

pundak, kemudian tangan kanan dan Kkiri menunjuk ke depan 2x.



17.

18.
19.
20.

21.

22.
23.

Gerakan kaki berjalan di tempat, tangan bergerak seperti
menggosok tangan (mencuci tangan), kemudian tangan menutup
mulut dan hidung (memperagakan memakai masker), kemudian
tangan di rentangkan ke samping (menunjukan gerakan menjaga
jarak).

Mengulang gerakan 1 sebanyak 5x

Mengulang gerakan 6-17.

Gerakan kaki jalan di tempat, gerakan tangan ke samping lalu ke
atas, tangan kanan dan Kiri saling menempel, kemudian tangan
turun ke samping.

Tangan di rentangkan ke samping kemudian kaki seperti setengah
menendang ke arah kanan 2x lalu bergantian setengah
menendang ke arah kiri 2x, gerakan ini dilakukan secara
bergantian sebanyak 8x.

Mengulangi gerakan no. 10-17.

Akhir gerakan, tangan seperti memberi salam dan posisi kaki

merapat.
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FOTO DOKUMENTASI

o’

Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Sekolah



Gambar 3. Wawancara dengan Guru Kelas



Gambar 4. Sarana Prasarana TK Islam Al Madina



Gambar 5. Kegiatan Senam Irama Sebelum Covid -19



Gambar 6. Kegiatan Senam Irama Melalui Live Streaming
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Data Penilaian Aspek Perkembangan Mingguan Anak

asta Daffa Abiwinata 1 0 o T
 |__4JAin Husein 1 |DESEMBER 1
6 ibran Fahreza T DESEMBER 1 M [2.01. |
L S T ek 1| T Y 1]
8|Annisa Afrln 1 DESEMBER 1 FM 2.01. Gl
ela Thafana Rahmania Putri 1 |DESEMBER |
10|Arzanenzo Zafran Rasyid 1 |DESEMBER % FM 2.01. 3
_11]A Athalla 1 |DESEMBER Lo
12[Berlinetta Dalisha Hermawan 1 |DESEMBER 1 |FM_ |2.01 3
13(Bilgis ajar Yusroni 1 DESEMBER 1 FM
14|Choirul Candra Ghozali 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
15|Dzakira Aftani 1 DESEMBER 1 FM
16|El Azzam Zidan Kafi Praditya 1 DESEMBER 0 FM 2.01. 3
17|Fathan Sanggrama Wijaya x DESEMBER 3L FM 2.01. |
18|Fatih Rayyan Arazka Raza 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
1|Abdillah Hyoga Dwi Nugraha 1 DESEMBER 1 FM 3.03. | 3
2|Adhyasta Daffa Abiwinata 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
3|Aldyma Adyatma 1 DESEMBER 1 FM__ [3.03. Sl
4[Ain Husein 1 DESEMBER 1 FM_ [3.03. 3
S|Aisyah Ayudia Inara 1 DESEMBER 1 FM  [3.03. 30
6|Alghibran Fahreza 1 DESEMBER 1 FM__ [3.03 3
7|Almira 1 DESEMBER 1 FM  [3.03. )
8|Annisa Afrin 1 DESEMBER 1 FM__ [3.03. 3
9|Aqiela Thafana Rahmania Putri 1 DESEMBER 1 FM_ [3.03. 3
10|Arzanenzo Zafran Rasyid 1 DESEMBER 1 FM |3.03. 3
11]Azzam Athalla 1 DESEMBER 1 FM__ [3.03. 3
12|Berlinetta Dalisha Hermawan 1 DESEMBER 1 FM |3.03. 3
13|Bilgis Izzatulhajar Yusroni 1 DESEMBER 1 FM |3.03. 375
14Choirul Candra Ghozali 1 DESEMBER & FM__ [3.03 3
15|Dzakira Aftani Setyawan 1 DESEMBER 3 FM |3.03. 3
16|El Azzam Zidan Kafi Praditya 1 DESEMBER 1 FM |3.03. 3!
17|Fathan Sanggrama Wijaya 1 DESEMBER i FM 3.03. 3N
18|Fatih Rayyan Arazka Raza 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3 i
1|Abdillah Hyoga Dwi Nugraha 1 DESEMBER 1 FM 3
2|Adhy Daffa Abiwit 1 DESEMBER 1 FM
3|Aldyma Ady 1 DESEMBER 1 FM &
4|Ain Husein 1 DESEMBER 1 FM 2
5|Aisyah Ayudia Inara 1 DESEMBER 1 M
6|Alghibran Fahreza 1 DESEMBER 1M 3
7|Almira Salsabil 1 DESEMBER 1 |FN 4
8|Annisa Afrin 1 DESEMBER i FM 4.03. 3
b 9|Agiela Thafana Rahmania Putri 3 DESEMBER =1
10|Arzanenzo Zafran Rasyid 1 DESEMBER 1 FM___ 14.03. 3
12|Berlinetta Dalisha t 1 |DESEMBER 1 |rv_ lao0s.
14|Choirul Candra Ghozali 1 |DESEMBER 1 |Fm_ Ja03.
16|EI Azzam Zidan Kafi Pradi 1 DESEMBER 1 v

k ___18|Fatih Arazka Raza 1 DESEMBER | 1




DATA PENILAIAN ASPEK PERKEMBANGAN

D R P D
1|Frivans Alya Nafiza 1 DESEMBER 1 M 201 3
2|Hilda Nailal Hikmah 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
3|lbrahim Arkananta Ade Putra 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
4|Kayyisa Zahia Syaoqi 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
5|Khansa Naura Kusuma 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
6{Kyoko Aliya Shafina 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
7|Lafiandra Desvirza Aiyhas 1 DESEMBER 1 M 2.01. 3
8|Lembayung Putri Pertiwi 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
9|Muhammad Al Fatih 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3

10{Muhammad Ali Aryandra 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3

11{Muh d R dhan Alfa Rosyid 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3

12|Nadiya Maulida Husna 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3

13|Nararya Avisenna Wisesa 1 DESEMBER 1 M 2.01. 3

14|Ninditha Cintantya Lituhayu 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3

15|Nindya Cinantya Lituhayu 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3

16|Qyara Trisha Wirawan 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3

17|Scienthez Afifah Abdul Jabbar 1 DESEMBER 1 M 2.01. 3

18|Umar Respati 1 DESEMBER 1 FM 2.01. 3
1|Friyana Alya Nafiza 1 DESEMBER 1 M 3.03. 3
2|Hilda Nailal Hikmah 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
3|lbrahim Arkananta Ade Putra 1 DESEMBER 1 M 3.03. 3
4|Kayyisa Zahia Syaoqi 1 DESEMBER 1 ™M 3.03. 3
S|Khansa Naura Kusuma 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
6|Kyoko Aliya Shafina 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
7|Lafiandra Desvirza Aiyhas 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
8|Lembayung Putri Pertiwi 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
9{Muh d Al Fatih 1 DESEMBER 1 M 3.03. 3

10|Muhammad Ali Aryandra 1 DESEMBER 1 M 3.03. 3

11{Muh dR dhan Alfa id 1 DESEMBER 1 ™M 3.03. 3

12|Nadiya Maulida Husna > 4 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

13|Nararya Avi Wit 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

14|Ninditha Cintantya Lituhayu 1 DESEMBER 1 ™M 3.03. 3

15|Nindya Cinantya Lituhayu 1 DESEMBER 1 M 3.03. 3

16|Qyara Trisha Wirawan 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

17|Scienthea Afifah Abdul Jabbar 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

18|Umar Respati 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
1|Friyana Alya Nafiza 1 DESEMBER 1 M 3.03. 3
2|Hilda Nailal Hikmah 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
3|ibrahim Ark Ade Putra 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
4|Kayyisa Zahia Syaogi 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
5|Khansa Naura Ki 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
6|Kyoko Aliya Shafina 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
7|Lafiandra Desvirza Aiyhas 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
8|Lembayung Putri Pertiwi 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
9|Muhammad Al Fatih 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

10|{Muhammad Ali Aryandra 1 DESEMBER > § FM 3.03. 3

11|{Muhammad Ramadhan Alfa Rosyid 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

12|Nadiya Maulida Husna 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

13|Nararya Avisenna Wisesa 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

14|Ninditha Cintantya Lituhayu 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

15{Nindya Cinantya Lituhayu 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

16|Qyara Trisha Wirawan 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

17|Scienthea Afifah Abdul Jabbar 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3

18|Umar Respati 1 DESEMBER 1 FM 3.03. 3
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Rencana Program Pem

belajaran

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN MINGGUAN

TK ISLAM AL MADINA TP, 2020/2021

KELOMPOK :B
TEMA : PENGAYAAN
SEMESTER/MINGGU 11
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Rencana Kegiatan
Nam 1. Pembiasaan
1.1 menghargai diri sendiri, - Berdoa sebelum dan sesudah | -  Berdoa sebelum dan
orang lan dan lingkungan melakukan kegi sesudah kegiatan
sekitar sebagai rasa syukur | - menghormati orang tuadan | - Menghormati orang ua dan
kepada Tuhan guru guru
- menjaga kebersihan diri dg - menjaga kebersihan diri dg
kesadaran sendiri kesadaran sendiri
- Hafalan Surat Al Qoriah, Al 2. KBM
3.1 mengenal kegiatan ibadah Adiyat, doa memakai - Menjiplak dan mewamai
sehari-hari pakaian dan melepas bentuk geometri
4.1 melakukan kegi pakaian, Hadist mahir mengguakan benda yang
beribadah sehari-hari dengan membaca Al Quran , H. ada dirumah |
tuntunan orang dewasa Memberi Hadiah - Praktek mengisi botol dg air |
(sedikit, sedang, penuh) |
Fm - Menggambar sesuai
3.3 Mengenal anggota tubuh, - senam 3 M perintah (apel diatas |
tubuh, fungsi dan - lari bervariasi meja sandal dibawah meja)
untuk mengembangkan - menggambar ssuai perintah | -  Menulis nama anggota
motorik kasar dan halus - menggunting bentuk keluaga
4.3 menggunakan geometri - Menebalkan huruf hijaiyyah
tubuh untuk mengembangkan - Melipat bentuk orang
motorik kasar dan halus - ;vlunmhn gerakan senam
M
- Lari bervariasi
Bhs - Menyebutkan 5 nama nabi
3.10 memahami bahasa - Menjiplak dan mewamai
reseptif (menyimak dan bentuk geometri
membaca) mengguakan benda yang
4.10 menunjukkan ada dirumah
kemampuan bahasa reseptif - Mencontoh tulisan nama
(menyimak dan membaca) anggota keluaga
= Menebalkan huruf
hijaiyyah
- menyebutkan 5 nama nabi




Kog

3.6 mengenal benda-benda
disekitar (nama, warna, bentuk
ukuran, pola sifat, tekstur
fungsi dan ciri lainnya)

4.6 menyampaikan tentang apa
dan bagai b

da-bend

Y

i emdel dikenal
(nama, warna, bentuk, ukuran,
pola, sifat, tekstur, fungsi dan
ciri lainnya) melalui berbagai

2.5 memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap percaya
diri

Seni
3.15 mengenal berbagai karya
dan aktvits seni

4 15 menunjukkan karya dan
aktivitas seni dgmenggunakan
berbagai media

Praktek mengisi botol dg
air (sedikit, sedang, penuh)

Bangga terhadap hasil
karyanya sendiri

Melipat bentuk orang

Semarang, 7 Desember 2020

Guru Kelas

Q’»&mv.,;
—

Nunung Prabandani, S.Psi
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Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
) Prof Dr Hamka Km 2 Scmarang SOI8S
Telepon 024- 7601295, Faksimile 024- 7601295
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